5
{
|

_’ I

>

| 77
z

ﬂ'&m{}h HODUD i‘w; PEDAKUR BOAH (MURTAD)
E”E' u,\u TARNUU No 39 TAHUN 1998

TENGANG! ma ASASIMANUSIA

%




HUKUM HUDUD BAGI PELAKU RIDDAH (MURTAD)
DITINJAU DARI UU No 39 TAHUN 1999
TENTANG HAK ASASI MANUSIA

RS

B PURWOKERTC S8

SKRIPSI

Diajukan Kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Hukum Islam

Oleh :

RETNO ARIYANTI
052621020

PROGRAM STUDI AL-AHWAL AL-SYAKHIYYAH
JURUSAN SYARI’AH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
2012




Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIM
Jenjang
Jurusan
Prodi
Judul

Retno Ariyanti
052621020

Al-Akhwal Al-Syakhsiyyah
HUKUM HUDUD BAGI

PERNYATAAN KEASLIAN

PELAKU RIDDAH (MURTAD)
DITINJAU DARI UU No 39 TAHUN 1999 TENTANG HAK ASASI
MANUSIA

Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil

penelitian atau karya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Purwokerto, 6 Juni 2012

FORSArRSTS  h
c00w, BIE 7

Retno Arivanti
NIM. 052621020




Hj. Ida Novianti, M.Ag
Dosen STAIN Purwokerto

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal  :Pengajuan Skripsi
Sdr. Retno Ariyanti
Lamp : 5 (lima) eksemplar

Purwokerto, 8 Juni 2012
Kepada Yth.
Bapak Ketua STAIN Purwokerto
Di
Purwokerto

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan seperlunya,
maka bersama ini saya kirimkan skripsi Saudara :

Nama : Retno Ariyanti

NIM : 052621020

Jurusan : Syari’ah

Prodi : Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah

Judul : Hukum Hudiid Bagi Pelaku riddah (murtad) ditinjau dari UU No 39

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.

Dengan ini saya mohon agar skripsi saudara tersebut dapat

dimunaqosyahkan.
Atas perhatiannya saya sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing,

oyl

Hj. Ida Novianti, M. Ag_
NIP. 19711104 200003 2 001

iii




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Alamat: J1.Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto, 53126
Telp. 0281- 635624, 628250 Fax. 0281- 636553 www.stainpurwokerto.ac.id

PENGESAHAN

Skripsi berjudul:

HUKUM HUDUD BAGI PELAKU RIDDAH (MURTAD) DITINJAU DARI UU NO 39
TAHUN 1999 TENTANG HAK ASASI MANUSIA

yang disusun oleh saudara: Retno Ariyanti, NIM. 052621020, Program Studi: Al-Ahwal al-
Syakhshiyyah, Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto, telah diujikan pada tanggal 30 Juli 2012
dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam oleh
Sidang Dewan Penguji Skripsi.

Ketua Sidang Sekretaris Sidang
T . D
IS
Drs. Santosa ‘Irfaan, M.S.I Agug Sunaryo, M.S.]
NIP. 19530112 198303 1 001 NIP. 19790428 200901 1 006
Pembimbing/Penguji
\»
-

Hj. Ida Novianti, M.Ag.
NIP. 19711104 200003 2 001

H. Suprlyanto, Lc., M.S.I

NIP. 19740326 199903 1 001 IP. 19720805 200112 1 002

Purwokerto 30 Juli 2012
Ketua STAIN Purwokerto

F'.'

';

' Hamidi, M.Ag.
NIP 19670815 199203 1 003



MoTTo

o 8 A _pal 21 Y

“sgsungguhnya pertolongan llah itu amat dekat”
(fl-Bagarah:214)

Pertolongan itu ada bersama dengan kesabaran dan jalan Keluar
itu akan sglalu beriringan dengan cobaan.




PERSEMBAHAN

Terima Kasth hepada Allah S$WT., Pemberl setiap nikmat dan kemudahan

Rasulullah Muhammad Saw., Penuntun langkah menuju cahaya

Dan Karya inl ku persembahkan untuk:
Ibu dan Alm. Bapah
1 Love lbu, terimakasih atas do'a, kesabaran dan perjuanganmu
Alm. Bapah, semua hasih sayang dan cerewetnya tak terganti enghau
tetap pahlawan bagi kami, anak-anabkmu.
Dan Maafhan anakmu baru bisa mempersembahkan karya inl setelah
sehian lama.

Kahkak'hku tercinta, terimakasth atas do’a dan bantuannya bailhk secara
moral ataupun materil. *Spirit to life®

Ponakanhku Ohsa Nafl Saputra. walaupun kadang ngeselin tapl tetap
enghau membawa keceriaan selama ini.. Kelak kau menjadi anak yang
shaleh, berbahti dan hebanggaan keluarga.

Best my friend
Vitha... akhirnyaaaaa rampung juga euyyee..
Isma, Muji, KArEl (Kurnia, Anis, Estl, Lela) dan Anak-anak AS’ 2005
Susah dan senang pernah kita lalul bersama, terima kasih atas do’a,
semangat dan kebersamaanya...

$pecial for my fiance maz’ Ridwan Eho Saputro
Tuh heberadaananya...
Terima hasih atas do’a, semangat dan dubungannya
semoga selalu yang terbaik tuk kita..tetep usaha, do’a N Hamasaahh!!!

Dan semua plhak yang tak bisa disebut satu persatu dan mungkin
kelupaan tuk disebut sekall lagi MATUR NUWUN!111118

vi




KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Alhamdulillahirabbil ‘alamin Assalatu wassilamu ’ala asyrafilmursalina wa
’ala alihi wasohbihi ajma ’in.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala karunia dan kasih
sayang-Nya kepada umat manusia. Shalawat serta salam juga senantiasa
terlimpahkan pada junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat-sahabatnya
serta orang yang setia mengikuti ajarannya hingga akhir zaman.

Dengan penuh rasa syukur, berkat rahmat hidayah dan barakah Allah penulis
dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi yang berjudul HUKUM HUDUD BAGI
PELAKU RIDDAH (MURTAD) DITINJAU DARI UU NO 39 TAHUN 1999
TENTANG HAK ASASI MANUSIA.

Penulisan skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan dengan baik dan benar,
tanpa adanya bantuan dan bimbingan serta motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu
izinkanlah dalam kesempatan ini penulis ingin menyampikan rasa terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada yang terhormat:

1. Dr. A. Luthfi Hamidi, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto.

2. Drs. Rohmad, M.Pd., Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto.

3. Drs. H. Ansori, M.Ag., Pembantu Ketua II Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Purwokerto.

vii



10.

Dr. Abdul Basit, M.Ag., Pembantu Ketua III Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto.

Drs. H. Syufa’at, M.Ag., Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto.

Dr. H. Suraji, M.Ag., Kepala Prodi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Purwokerto.

Dr, Jamal Abdul Aziz, M.Ag., Penasehat Akademik yang selalu mengarahkan
penulis selama studi.

Hj. Ida Novianti, M.Ag., Dosen Pembimbing Skripsi yang selalu mengarahkan
penulis dengan penuh pengertian, perhatian dan kesabaran dalam membimbing
penulis hingga menyelesaikan skripsi ini.

Semua Dosen dan Karyawan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Bapak, Ibu serta saudara-saudaraku tercinta yang telah membantu dari awal
hingga akhir baik secara moril maupun spirituil.

Tiada kata yang dapat penulis sampaikan selain ucapan terima kasih, semoga

amal baik semua pihak yang telah membantu, tercatat sebagai amal shaleh yang

diridhai oleh Allah SWT. Mudah-mudahan Allah selalu meridhai segenap upaya

penyelesaian skripsi ini, dan_mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat baik bagi

penulis maupun pembaca pada umumnya. Amin.

Purwokerto, 8 Juni 2012
Penulis,

Retno Ariyanti
052621020

viil




PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menter; Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliteras; Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian
menjadi berikut:

1. Konsonan

[ Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
— _ ta - t te
()
- 5a 5 es (dengan titik di atas)
r jim J Je
- ha h ha (dengan titik d; bawah)
. kha kh ka dan ha
C
" dal d de
3 zal v4 zet (dengan titik dj atas)
ra r er
J
. zak z - zet
J
sin s es
S
. Syin sy es dan ye
J
- sad $ es (dengan titik di bawah)
B dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik dj bawah)
—

1X




1 7a zet (dengan titik di bawah)|
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
. gain ge
&
s fa ef
3 e &
R kaf
J lam el
mim em
r
3 nun en
wawu we
3
ha ha
-]
. hamzah apostrof
s ya ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atay

Tanda Nama Huruf latin Nama |
- Fathah a a
- kasroh i 1
2 dammah u u




Contoh: &-5 - kataba

. 7

=

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

L&) - yazhabu

Ji — sutila

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
e Fathah dan ya ai adani
3 —;- Fathah dan au adanu
wawu

Contoh: 'u::f - kaifa

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

:535 — hauta

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ .. fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
g_7: kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
dammah dan t u dan garis di
S wawu atas
Contoh:
JU - gala J:s - gila
- 1ami J s%; — yaqiilu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbitah yang hidup atau mendapatkan harakat Jathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka zq

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh: ‘
Juib SN ioy, Raudah al-Atfal
;) );l\ izl al-Madinah al-Munawwarah
Aol Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L 4y - rabbaﬂé

J5 - nazzala
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Ji, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
// diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung,

Contoh:

J:-jli - ar-rajulu
o4l - al-galamu

7. Hamzah -
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif,




Contoh:

Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah u_,..b-‘l: ta’khuziina
Hamzah di akhir ¢ 43 an-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.
Contoh:
cnd ) e 4 A Oly  :wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

OV;lly JSU 134 - faaufi alkaila wa al-mizana
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HUKUM HUDUD BAGI PELAKU RIDDAH (MURTAD)
DITINJAU DARI UU No 39 TAHUN 1999 TENTANG HAK ASASI MANUSIA

Retno Ariyanti
Jurusan Syari’ah Program Studi Al-Ahwal al-Syaksiyyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Manusia mempunyai kebebasan tersendiri yang tidak bisa dirampas oleh
siapapun. Namun berkaitan dengan masalah riddah (murtad), Allah mensyariat’kan
hukuman hudiid yang berupa hukuman mati. Sementara itu, dalam konteks kekinian
terdapat pandangan kaum orientalis yang tidak sepakat adanya penerapan pidana mati
ini. Dalam UU No 39 Tahun 1999 tentang hak asasi manusia tidak disebutkan adanya
hukuman mati terkait dengan Pasal 4 dan pasal 9 tentang hak hidup dan hak
beragama.

Tujuan penelitian ini agar kita mengetahui bagaimana hukum bagi pelaku riddah
(murtad) yang berupa hukuman hudiid yaitu hukuman mati dalam hukum Islam
ditinjau dari UU No 39 tahun 1999 tentang hak asasi manusia. Mengetahui dan
memahami riddah (murtad) dan berbagai macam dampak negatif akibat riddah
tersebut pada masa Rasulullah dan pada masa sekarang.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
bersumber dari data kepustakaan yang berkaitan dengan pokok bahasan. Pendekatan
penelitian ini menggunakan metode sosio-historis yang proses pengumpulan dan
penafsiran gejala, peristiwa dan gagasan yang timbul di masa lampau untuk
menemukan generalisasi yang berguna dalam memahami kenyataan-kenyataan
sejarah. Dalam pengumpulan data, penulis banyak menggali data kepustakaan atau
literatur-literatur buku yang berkaitan dan menunjang dalam penulisan skripsi ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hukuman mati bagi pelaku riddah
terjadi pada masa Rasulullah dan kembali pada hari-hari awal kekhalifahan Abu
Bakar karena murtadnya disertai dengan memerangi Islam, dan kaum muslimin
dengan cara membunuh dan merampas harta orang muslim. Namun pada masa
sekarang ini pelaku riddah tidak dihukumi mati karena perbuatan riddah itu sendiri
tidak termasuk dalam tindak kejahatan pidana serta dengan adanya hak kebebasan
beragama dan hak hidup dalam pasal 4 dan pasal 9 UU No 39 Th 1999 tentang hak
asasi manusia pelaku riddah tidak dapat dihukumi mati. Di Indonesia hukuman mati
menurut UU hanya dapat diterapkan bagi pelanggaran hak asasi manusia yang berat
seperti kejahatan genosida dan kejahatan terhadap kemanusiaan.

Kata kunci: hudud, riddah, hak asasi manusia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakahg Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, yang pada dasarnya selalu ingin

bergaul dan berkelompok. Oleh karena itu, sudah sewajarnya jika manusia
dalam kehidupannya membutuhkan orang lain.

Namun terkadang dalam hidup sering terjadi konflik antara satu dengan
yang lainnya. Untuk mengatur agar tidak terjadi konflik yang berakibat fatal,
maka dibuatlah aturan atau Undang-undang. Di dalam aturan atau Undang-
undang tersebut ditetapkan hukuman yang sesuai untuk pelaku tindak pidana
tertentu sebagai pertanggungjawaban atas apa yang telah dilakukannya. Selain
itu, aturan Undang-undang tersebut dibuat agar si pelaku merasa jera dan tidak
mengulangi perbuatan tersebut.

Dalam hukum pidana ada beberapa teori tentang hukuman. Pertama, teori
absolute atau pembalasan.! Menurut teori ini, setiap kejahatan harus diikuti
dengan p-idana, tidak boleh tidak. Seseorang mendapatkan pidana karena telah
melakukan kejahatan, tanpa melihat akibat yang ditimbulkan dari penjatuhan
pidana tersebut di masa depan. Kedua, teori tujuan atau relatif. Menurut teori ini,
tujuan penghukuman adalah agar orang lain atau masyarakat takut untuk

melakukan kejahatan yang sama.

"Topo Santoso, Menggagas Hukum Pidana Islam: Penerapan Syari’ah Dalam Konteks
Modernita, Cet. 11, (Bandung: Asy Syaamil Press dan Grafika, 2001), him. 179.




Selain itu, menurut Abdoel Djamali dalam bukunya Pengantar Hukum
Indonesia terdapat 2(dua) tujuan pidana bagi pelaku tindak pidana untuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya, yaitu:

1. Untuk menakut-pakuti setiap orang, jangan sampai melakukan perbuatan
yang tidak baik

2. Untuk mendidik orang yang telah melakukan perbuatan yang tidak baik
menjadi baik dan dapat diterima kembali dalam lingkungannya.*

Di era globalisasi seperti sekarang ini, dengan kehidupan yang
semakin terbuka dan iklim kompetitif yang semakin ketat dapat mengakibatkan
penguasaan golongan yang kuat atas golongan yang lemah. Agar tidak terjadi
kesewenang-wenangan, maka nilai keadilan haruslah ditegakkan. Islam
mengedepankan nilai keadilan dan menempatkan keadilan dalam berbagai ayat,
bahkan keadilan itu dekat dengan ketaqwaan. Sebagaimana firman Allah SWT

surat Al- Maidah ayat 8:

&e G 4
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, dengan adil. Dan Jjanganlah kamu
sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kaum untuk berbuat
tidak adil. Berbuat adillah, karena adil itu lebih dekat dengan tagwa. Dan
bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan ™

2 Abdoel Djamali, Pengantar Hukum Indonesia, Cet 1il, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1996), him. 155. .
* Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005, ), him. 108.




Ayat tersebut dapat dipahami bahwa tiap manusia atau golongan dalam
kehidupan bermasyarakat untuk berbuat adil dan diberi kebebasan untuk
menentukan perilaku sesuai dengan harapan dan keinginan.

Islam memerintahkan kepada setiap muslim untuk membentuk kata-kata,
perbuatan, tingkah laku, akhlak, kebiasaan, dan hubungan-hubungannya sesuai
dengan prinsip Islam. Bagi umat Islam, tidak ada pilihan lain selain meyakini
bahwa menjalankan syariat Islam merupakan bagian dari menjalani din
(agama)nya secara kdffah. Karena syariat Islam berfungsi melindungi
kepentingan hidup yang paling mendasar maka ia harus dilaksanakan.*

Manusia memang mempunyai kebebasan tersendiri yang tidak bisa
dirampas oleh siapapun. Namun, berkaitan dengan masalah riddah (murtad),
Allah SWT telah mensyari’atkan hukuman hudid. Kejahatan hudiid adalah
kejahatan yang paling serius dan berat dalam hukum pidana Islam.” Hukuman
hudiid yang berupa hukuman mati ini adalah hukuman yang berlaku umum
untuk setiap orang riddah (murtad), baik laki-laki maupun perempuan, tua
maupun muda. Allah juga mengancam pelaku riddah dengan hukuman di

akhirat, yaitu dimasukkan ke neraka selama-lamanya. Hal ini dijelaskan oleh

Allah dalam Surah Al-Bagarah ayat 217 : .
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4 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam: Penegakkan Syariat Dalam Wacanq
Dan Agenda, (Jakarta: Gema [nsani Press, 2003 ) him. 87.
* Ibid., him. 143.




“Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam
kekafiran maka mereka itulah yang sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan

mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”

Adapun hadis yang menyebutkan tentang wajibnya membunuh orang yang

murtad adalah:
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“Dari Muadz bin Jabal ra tentang seorang laki-laki yang masuk Islam lalu
murtad menjadi seorang Yahudi, beliau berkata, “Aku tidak akan duduk sampai

dia digunuh, ini adalah keputusan Allah dan Rasul-Nya.” Maka dia pun

dibunuh.

Sementara itu, dalam konteks kekinian terdapat pandangan kaum orientalis
yang tidak sepakat dengan adanya penerapan pidana mati ini. Amnesty
Internasional (AI) menolak hukuman mati dalam keadaan apapun, AJ
mengatakan bahwa hukuman mati adalah hukuman yang paling kejam, tidak
manusiawi dan merendahkan martabat manusia, karena melanggar hak yang

mendasar dan yang tidak boleh dilanggar dalam keadaan apapun, yaitu hak atas

hidup.-‘r

6 Ash-Shan’ani, Muhammad bin Ismail Al-Amir, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram,

Terj. Muhammad Isnan, dik, Jid III, (Jakarta: Darus Sunnah, 2008), him. 304.

7 Waluyadi, Kejahatan, Pengadilan dan Hukum Pidana, (Bandung: Mandar Maju, 2009),

hlm. 59.




Semenjak lahir manusia telah dianugerahi hak-hak oleh Tuhan Yang
Maha Esa, maka perlu dipahami bahwa hak-hak tersebut tidak bersumber dari
negara dan hukum, tetapi semata-mata bersumber dari Tuban sebagai pencipta
alam semesta beserta isinya. Sehingga hak-hak itu tidak bisa dikurangi. Oleh
karena itu, yang diperlukan dari negara dan hukum adalah suatu pengakuan dan
jaminan perlindungan hukum terhadap Hak Asasi Manusia tersebut.® Hak-hak
itu antara lain yang terdapat dalam pasal 4 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999
Tentang Hak Asasi Manusia yaitu “hak hidup, hak untuk tidak disiksa, hak
kebebasan pribadi dan hati nurani, hak beragama, hak untuk tidak diperbudak,
hak untuk diakui sebagai pribadi dan persamaan di hadapan hukum, dan hak
untuk tidak dituntut atas hukum yang berlaku surut”. Namun untuk
mengimbangi kebebasan tersebut, manusia memiliki kemampuan untuk
bertanggung jawab atas semua tindakan yang dilakukannya.

Kebebasan dan hak dasar itulah yang disebut Hak Asasi Manusia yang
melekat pada diri manusia secara kodrati sebagai anugerah Tuhan yang tidak
dapat diingkari. Pengingkaran terhadap hak-hak tersebut berarti mengingkari
martabat manusia. Oleh karena itu, negara, pemerintah, dan organisasi apapun
mengemban kewajiban untuk mengakui dan melindungi hak asasi manusia pada
setiap manusia tanpa kecuali. Ini berarti, bahwa hak asasi manusia harus selalu
menjadi titik tolak dan tujuan dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.

8Rozali Abdullah, Syamsir, Perkembangan HAM dan Keberadaan Peradilan HAM di
Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), him. 10.




|

Setiap manusia mempunyai hak yang sama, tidak ada diskriminasi
apapun dan pada siapapun. Akan tetapi bukan berarti setiap manusia dapat
sewenang-wenang dalam menuntut haknya. Karena di samping hak-hak
tersebut, manusia dibatasi dengan kewajiban menghormati hak orang lain.
Manusia juga dianugerahi oleh Tuhan Yang Maha Esa akal budi dan hati
nurani yang memberikan kepadanya kemampuan untuk membedakan yang
baik dan yang buruk yang akan membimbing dan mengarahkan sikap dan
perilaku dalam menjalani hidupnya. Dengan akal budi dan nuraninya itu,
maka manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan sendiri perilaku atau
perbuatannya. Di samping itu, untuk mengimbangi kebebasan tersebut,
manusia memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab atas semua
tindakan yang dilakukannya.’

Undang-undang No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
merumuskan pengertian tentang Hak Asasi Manusia dalam pasal 1, yaitu:

“Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan

keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan

merupakan anugerah-Nya, yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan
dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, dan setlap orang demi
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia”.

Undang-undang No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia ini
merupakan payung dari seluruh peraturan perundang-undangan tentang Hak
Asasi Manusia. Oleh karena itu, pelanggaran langsung atas Hak Asasi Manusia
dikenakan sanksi pidana, perdata atau administrasi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti bagaimanakah hukum fudid bagi pelaku riddah (murtad) dalam
perspektif Hak Asasi Manusia. Penulis akan membahasnya dengan mengangkat
judul HUKUM HUDUD BAGI PELAKU RIDDAH (MURTAD) DITINJAU

DARI UU No 39 TAHUN 1999 TENTANG HAK ASASI MANUSIA

9 Anonim, Undang-undang Hak Asasi Manusia dan Undang-undang tentang Unjuk Rasa

(Bandung; Citra Umbara, 2000), him. 41.
 Anonim, Undang- undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Cet VII,

(Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 3.




B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan persepsi, maka akan dijelaskan beberapa

istilah penting, di antaranya :

1. Riddah

Riddah berasal dari kata ¢ {2l ;e ¢ =)l artinya menolak

dan memalingkannya. Menurut arti bahasa adalah 33,4 15, 63 ) yang artinya

kembali dari sesuatu ke sesuatu yang lain."!

Menurut istilah syara’ riddah adalah keluar dari agama Islam atau
keluarnya seorang muslim yang telah baligh dan berakal dari agama Islam
yang dipeluknya dengan kehendaknya sendiri tanpa paksaan dari orang lain.'?

Menurut ¢Abdul Qadir ‘Audah, riddah adalah:

Ol wladyf (¥l e § g J1 e 235 i

Jadi riddah merupakan keluar dari agama Islam dan kembali kepada

kekafiran."

. Hudiid

Kata Hudid “ >3 3| “ adalah bentuk jamak bahasa Arab Hadd * J>“

yang berarti pencegahan, penekanan atau larangan. Hadd hanya diberikan

' Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, juz V1. Cet. 111, (Beirut: Dar al Fikr,

1989), him. 183. _ .
2 Taufik Abdullah dkk, Ensiklopedi Dalam Islam, jid I1I, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van

Hoeve, 2002), hlm. 186. ) o
13 Abdul Qadir Audah, Al-Tasyri’ Al-Jinaiy Al-Islami, Juz 1, (Beirut, Dar Al- Kitab Al Arabi,

1998), him.706.




bila terjadi pelanggaran atas hak-hak masyarakat. Dalam hukum Islam, kata
Hudiid dibatasi untuk hukuman karena tindak pidana yang disebutkan oleh al-
Qur’an atau sunnah Nabi SAW dan ditetapkan atas jarimah-jarimah hudiid
seperti untuk hukuman untuk jarimah zina, qadzaf (penuduhan zina),
pencurian, hirabah, riddah dan pemberontakan." Hukuman hudiid yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah hukuman mati bagi setiap pelaku riddah
yang disertai dengan membunuh dan merampas harta orang muslim
3. Undang-undang No 39 Tahun 1999 Tentang HAM
Adalah Undang-undang yang berisi tentang masalah Hak Asasi Manusia
yang terdiri dari 11 bab dan jumlah keseluruhan pasal ada 106 pasal. Dalam
UU No 39 Th 1999 tentang HAM ini, pengaturan HAM ditentukan dengan
berpedoman pada Universal Declaration Of Human Right, konvensi-konvensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang HAM, antara lain konvensi penghapusan
segala bentuk diskriminasi terhadap wanita, konvensi hak-hak anak dll.

Materi UU disesuaikan pula dengan kebutuban hukum masyarakat dan

pembangunan hukum nasional yang berdasarkan Pancasila dan UU 194515
Namun yang dimaksud dalam UU ini adalah pasal 4 dan 9 yaitu tentang

adanya hak kebebasan beragama dan hak hidup.
Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi di atas adalah
suatu kajian atau penelitian yang akan mengkaji tentang hukuman hudiid bagi

pelaku riddah ditinjau dari UU No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi

Manusia.

4 A Rahman L Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah, terj. Zaimudin dan Rusydi
Sulaiman. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), him. 289.
5 Rozali Abdullah, Perkembangan HAM..., him. 28,




C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat
pokok masalah sebagai berikut: Bagaimana hukum hudiid bagi pelaku riddah

(murtad) ditinjau dari UU No 39 Tahun 1999 Tentang HAM?

D. Tujuan dan Manfaat
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
riddah (murtad) dalam hukum Islam hubungannya dengan Hak Asasi Manusia
(HAM)
Sedangkan manfaatnya antara lain:
1. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti khususnya dan para
pembaca pada umumnya.
2. Dari hasil penelitian ini dapat dipakai untuk menilai peraturan perundang-
undangan atau ketentuan-ketentuan khususnya yang berhubungan dengan

masalah riddah.

E. Telaah Pustaka

Rozali Abdullah dan.Syamsir dalam bukunya yang berjudul Perkembangan
HAM dan Keberadaan Peradilan HAM di Indonesia, mengatakan bahwa isu-isu
mengenai hak-hak atas manusia dewasa ini bukan lagi berkisar seputar masalah
pengakuan dan jaminan perlindungan terhadap Hak Asasi Manusia, karena
hampir di semua negara, baik dalam konstitusinya, maupun dalam peraturan
perundang-undangan, telah diberikan pengakuan dan jaminan perlindungan

terhadap Hak Asasi Manusia. Di samping telah adanya beberapa konvensi
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Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak Asasi Manusia masalahnya sekarang
tertuju pada isu-isu penegakan dan pemajuan Hak Asasi Manusia itu sendiri.'®

Syaukat Husain dalam bukunya Hak Asasi Manusia dalam Islam,
mengategorikan Hak Asasi Manusia yang dijamin oleh umat Islam menjadi
2(dua) macam Pertama Hak Asasi Manusia (HAM) dasar yang telah diletakkan
oleh Islam bagi manusia, kedua Hak Asasi Manusia (HAM) yang dianugerahkan
oleh Islam bagi kelompok yang berbeda-beda.'”

Sulaiman Rasjid dalam bukunya Figh Islam, menerangkan bahwa
terjadinya suatu riddah karena 3 (tiga) sebab :
1) Adanya perbuatan yang mengkafirkan, seperti sujud pada berhala,
| menyembah bulan, batu, dll. 2) Perkataan yang mengkafirkan, seperti
‘_ menghinakan Allah dan Rosul-Nya. 3) Iktikad (keyakinan) seperti
‘ mengiktikadkan alam kekal, Allah baru, menghalalkan yang diharamkan
dan juga sebaliknya yaitu mengharamkan yang dihalalkan. Orang yang
keluar dari agama Islam (murtad) wajib disuruh tobat tiga kali. Kalau tidak
juga mau tobat, wajib dihukum mati.’

Hartono Ahmad Jaiz dalam bukunya Ada Pemurtadan di IAIN,
memaparkan bahwa orang murtad hendaknya diajak kembali kepada agama
Islam, selama 3 (tiga) hari dan diingatkan dengan disertai peringatan-peringatan.
Jika kembali lagi kepada agama Islam ia tidak dibunuh, tetapi jika tidak mau
kembali, maka hukumannya adalah dibunuh dengan pedang sebagai hukuman.
Setelah dibunuh, maka jangan dimandikan, jangan disholatkan atau dikubur di

dalam kuburan orang-orang muslim, dan jangan diwarisi atau menerima warisan.

16 bid., him. 12. _
17 Syaukat Husain, Hak Asasi Manusia dalam Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him.

59.
18 gulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), him., 445.
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Harta yang ditinggalkannya menjadi harta fa'i atau rampasan bagi kaum
muslimin untuk kepentingan dan kemaslahatan hidup mereka.'’
Ahmad Wardi Muslich, dalam bukunya Hukum Pidana Islam menjelaskan
bahwa hukuman untuk jarimah riddah ada 3 (tiga) macam, yaitu :
1. Hukuman Pokok
Hukuman pokok atas tindak pidana riddah adalah hukuman mati dan
statusnya sebagai hukuman hudiid, baik laki-laki maupun perempuan, baik
muda ataupun yang tua. Orang yang murtad tidak boleh dihukum mati kecuali
setelah diminta bertobat.
2. Hukuman pengganti
Ada 2 (dua) jenis hukuman pengganti bagi pelaku riddah.
Periama, apabila hukuman pokok gugur karena tobat, hakim harus mengganti
dengan hukuman takzir yang sesuai dengan kondisi pelaku.
Kedua, jika hukuman pokok gugur karena syubhat, seperti Imam Abu
Hanifah yang menggugurkannya bagi perempuan dan anak-anak dan Imam
Malik menggugurkannya bagi sebagian anak-anak.
3. Hukuman Tambahan
Ada 2 (dua) jenis hukuman tambahan atas orang murtad, pertama
hartanya disita, dan kedua dikurangi kelayakannya dalam melakukan

tindakan hukum. °

9 Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), him,

155-156.
20 phmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm.127-131.
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Topo Santoso dalam bukunya Membumikan Hukum Pidana Islam
memaparkan, pendapat dari pakar hukum Islam tentang hukuman bagi pelaku
riddah ini. Syekh Mahmud Syaltut menyatakan bahwa orang murtad itu
sanksinya diserahkan kepada Allah, tidak ada sanksi duniawi atasnya. Alasannya
karena firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 217 yang hanya akan
menunjukan kesia-siaan amal kebaikan orang murtad dan sanksi akhirat, yaitu
kekal dalam neraka. Alasan lainnya adalah kekafiran sendiri tidak menyebabkan
bolehnya orang dihukum mati.”’

Persoalan riddah secara khusus penting untuk memahami ketidaksesuaian
antara penegasan-penegasan Qur’an tentang kebebasan agama, dan sikap tidak
toleran, bahkan kadang-kadang kekejaman, sikap fuqaha mengenai perlakuan
terhadap orang-orang yang murtad. Jika diteliti melalui hukum pidana Islam
maka akan menjadi jelas bahwa dengan mengecualikan riddah, tidak ada hukum
pidana mati yang sah dikenakan terhadap kejahatan-kejahatan menentang

agama; Hukuman-hukuman itu akan diperlakukan di akhirat.”

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitan ini adalah termasuk kategori penelitian library
research, yaitu suafu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan

literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil

L ————————

21 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana..., hlm. 32.
2 navid Litle, Kebebasan Agama dan Hak-hak Asasi Manusia, terj. Riyanto. (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 1997), him. 109




penelitian dari peneliti terdahulu”  Penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan buku-buku terkait, diklasifikasi, diresum dan selanjutnya
dianalisis untuk menarik suatu kesimpulan.
. Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari sumber-sumber pustaka yang memuat atau
paling tidak relevan dengan topik penelitian ini. Penelitian ini termasuk
penelitian literer atau kepustakaan maka metode pengumpulan datanya
adalah dokumentasi yang artinya tulisan®* yaitu mencari data mengenai
variabel-variabel yang berupa ayat-ayat al-Qur’an, Hadis Nabi, kitab kaidah

fighiyah, buku dan UU No 39 Th 1999 Tentang HAM.”

Pendekatan yang digunakan adalah sosio-historis yaitu proses

pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa dan gagasan yang timbul di
masa lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha
memahami kenyataan-kenyataan sejarah.26 Metode ini untuk memahami
konteks historis yang melatarbelakangi para fugaha ataupun para ulama ahli
hadits mengeluarkan pendapat dalam masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer dan data sekunder.

2 |gbal Hasan, Analisa Data Penelitian dengan statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),

hlm. 5.
24 gutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta, Penerbit Yayasan Fakultas Psikologi

UGM, 1986 ), him. 159- N .
25 G harsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi, (Jakarta:

Rineka Cipta, 1998), him. 236 .
2 winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 132.
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Bab kedua menguraikan tentang tinjauan hukum hudiid bagi pelaku riddah,
terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama yaitu tentang hukuman hudiid, terdiri
dari pengertian hudiid, sebab hukuman hudiid dalam Islam, dan manfaat
hukuman Audiid dalam tatanan masyarakat. Sub bab kedua berisi tentang
hukuman hudiid bagi pelaku riddah yang juga terdiri dari pengertian riddah,
dasar hukum riddah, macam-macam riddah, dan sebab pelaku riddah di hukum
mati

Bab ketiga berisi UU No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia terdiri
dari tiga sub bab. Sub bab pertama tentang deskripsi singkat UU No 39 Tahun
1999, yang terdiri dari: latar belakang, sistematika, tujuan UU No 39 Tahun
1999 tentang HAM dan prinsip umum. Sub bab kedua berisi hukuman mati
perspektif UU No 39 Tahun 1999, terdiri dari: definisi hukuman mati, sumber
formal hukuman mati, dan Klasifikasi hukuman mati. Sub bab ketiga berisi

perdebatan hukuman mati perspektif HAM.

Kemudian untuk bab keempat berisi tentang analisis hukuman mati bagi
pelaku riddah perspektif UU No 39 Th 1999 tentang HAM. Analisis hukuman
mati terhadap UU No 39 Th 1999 tentang HAM. Penerapan hukum mati bagi

pelaku riddah. -
Pada bagian akhir dari skripsi ini, yaitu bab kelima tentang penutup berisi

tentang kesimpulan, saran dan penutup.




BAB II

TINJAUAN HUKUM HUDUD

BAGI PELAKU RIDDAH DALAM ISLAM

A. Hukuman Hudid
1. Pengertian Hudid

Islam bukanlah agama untuk pertapa. Ia berdimensi sosial. Penganutnya
hidup dalam masyarakat dan dituntut untuk hidup secara damai bersama yang
lain.

Islam juga menghindari kekerasan dan pemaksaan. Kebenaran telah
nyata dari kesesatan. Menurut pengakuannya sendiri, Islam adalah din-al-
fitrah atau Religi naturalis. Dengan pemahaman itu, agama merupakan bagian
dan paket dari alam manusia sendiri, sebagai bawaan dan perlu dibangunkan.
Dengan demikian, dalam Islam kita dorong untuk berupaya membangun
persaudaraan antar agauna.1

Syari’at Islam mempunyai jalan tersendiri dalam membagi perbuatan
pidana dan sanksi pidana.

Perbuatan pidana dalam istilah figh dikatakan jara-im bentuk jama’ dari -

jarimah, yang menurut takrif para ahli figh ialah perbuatan-perbuatan yang

dilarang syara’ yang diancam Allah dengan hukuman hadd atau hukuman

1a. 2
fa zir.

| Abdurrahman Wahid, Islam Tanpa Kekerasan, (Yogyakarta: LKiS, 1998), him. 172.
2 Hasby Ash-Shiddieqy, Pidana Mati Dalam Syari’at Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,

1998), him. 6.
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Menurut arti bahasa, lafaz tazir » ;23! artinya mencegah atau menolak

Dan menurut istilah adalah hukuman atas jarimah-jarimah yang hukumannya
belum ditetapkan oleh syara’. Di kalangan fuqaha, jarimah-jarimah yang
hukumannya belum ditetapkan oleh syara’ dinamakan dengan ta’zir. Istilah
ta’zir bisa digunakan untuk hukuman dan bisa juga untuk jarimah (tindak
pidana).3

Jarimah hudid adalah jarimah yang diancamkan hukuman hadd, yaitu
hukuman yang telah ditentukan macam dan jumlahnya dan menjadi hak

Tuhan. Dengan demikian, maka hukuman tersebut tidak mempunyai batas

terendah atau batas tertinggi.*
Oleh karena hukuman hadd itu merupakan hak Allah maka hukuman

tersebut tidak bisa digugurkan oleh perseorangan (orang yang menjad korban
atau keluarganya) atau oleh masyarakat yang diwakili oleh negara.

Jjarimah hudid ada tujuh macam, yaitu:

a. Jarimah zina

b. Jarimah gadzaf

c. Jarimah syurb al-khamr

d. Jarimah pencurian

e. Jarimah hirabah

f. Jarimah riddah

3 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Gra
? . 20
4 Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan gil:lz:,angof&zl)ml.ﬂzl;w'l6




g. Jarimah pemberontakan (Al-Baghyu).’

. Sebab Hukuman Hudiid Dalam Islam

Dapat diyakini bahwa semakin tinggi peradaban manusia, setan semakin
memerankan perannya. Orang menjadi aniaya dan bodoh, bukannya
mengikuti petunjuk yang dianugerahkan Allah Sang Pencipta melalui Rasul
dan Nabi-Nya sepanjang masa. Untuk itu dalam kehidupan manusia seringkali
terjadi tindakan-tindakan yang mengakibatkan orang lain merasa dirugikan.

Para fugaha umumnya menganggap hasil perbuatan-perbuatan tertentu
yang telah dilarang dalam Qur’an sebagai kejahatan terhadap agama dalam
pengertian tertentu yang melanggar hak atau klaim Tuhan. Perbuatan-
perbuatan itu membentuk pidana hudiid, yang menurut fuqaha, hukuman-
hukumannya ditetapkan dalam Qur’an.

Agar tidak terjadi hal yang demikian, diperlukan adanya aturan yang
dapat dijadikan alat untuk mengantisipasi hal tersebut. Aturan yang dibuat
harus memiliki sangsi sesuai dengan berat ringannya tindakan kejahatan yang
dilakukan. Berkaitan dengan ancaman hukuman hudiid yang berupa pidana
mati, jenis-jenis tindakan yang dapat menyebabkan pelaku dikenai hukuman
pidana mati dalam hukum Islam, yaitu:

a. Pembunuhan

Pembunuhan dalam bahasa Indonesia diartikan dengan proses,

perbuatan, atau cara membunuh. Sedangkan pengertian membunuh adalah

5 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam..., hlm. x
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mematikan; menghilangkan (menghabisi; mencabut) nyawa. Secara bahasa
pembunuhan berarti proses perbuatan atau cara membunuh.

Menurut Wahbah Zuhaili, pembunuhan adalah
6 A te:
g U - I T S U P P
“pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan atau mencabut

nyawa seseorang. ”

Sedangkan menurut Abdul Qadir Audah, pembunuhan adalah
T 4 335 sl e fb

“Setiap perbuatan manusia yang dapat menghilangkan kehidupan
(nyawa).” f
tahui bahwa pembunuhan adalah

Dari definisi tersebut, dapat dike

perbuatan seseorang terhadap orang lain yang mengakibatkan hilangnya

baik perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja maupun tidak

nyawa,
sengaja.

Melihat pengertian pembunuhan tersebut di atas, menurut hukum ;
i
f
1

terdapat 3 (tiga) macam pembunuhan, yaitu: Pembunuhan sengaja,

menyerupai sengaja, dan pembunuhan karena kesalahan.

Islam

pembunuhall1

Akan tetapi, karena masing-masing macam pembunuhan tersebut menurut

igh al-Islami W3 Adillatuhu, juz V1. Cet. III, (Beirut: Dar al Fikr,

-
& Wahbah Az-Zuhail, Al-F

198 217, * al-
? h}IPAicliul Qadir *Audab, A-To a

1992), him. 6.

Jina'i al- Islami, juz 11. (Beirut: Muasasah al-Risalah
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hukum Islam memiliki ancaman hukuman yang berbeda-beda, maka

pembahasan ini hanya yang terkait dengan masalah pidana mati, yakni

pembunuhan sengaja.
Pembunuhan sengaja menurut Abdul Qadir ‘Audah adalah

Bade ot J5 B £ o Al ol 4 0 Bl e

« Pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan dimana perbuatan yang

mengakibatkan hilangnya ryawa itu disertai dengan niat untuk membunuh

korban.”

Menurut Sayid Sabiq pembunuhan sengaja adalah

9&&&4315;3;&__4;_, e, (U1 ¢ guans oLl 5 calSlinaz, of

“Niatnya seorang mukalaf untuk melakukan pembunuhan terhadap

manusia yang terpelihara darahnya dengan sesuatu alat yang pada

umumnya alat tersebut diduga dapat membunuh manusia.”

Menurut penulis pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan di

mana pelaku perbuatan rersebut sengaja melakukan suatu perbuatan dan dia
menghendaki akibat dari perbuatannya, yaitu matinya orang yang menjadi
am ini wajib dikenai hukum gishdsh (balasan

uali apabila ahli waris memberikan pemaafan terhadap

yang sama) ke

mbunuhan yangé dibuktikan dengan membayar diat (denda).
pe

-

4. Juz I, (Beirut: Dar al Fik, 1992), him. 435.

® Ibi 10.
? g:;‘y’i‘ljﬂg;biq, Figh al-Sunnah 1€




Pelaksanaan hukuman gishash terhadap pelaku pembunuhan sengaja

ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 178 :

L
,519,4’ ‘Ja,; g’sg /:z"a . - - . A e
,\,:,Jlj{;.L}JJ.\ ‘_‘L_mé;,pugﬂrg.,lc%m;;\;’-,gu oAt

RS S BT A Y .
Oyl BBl 2 a2 o A B0 3G &Y el

o - P z’&'ﬁzo 2 =7,
i DAY | . ob 4 P A W Y A e <
s (¢ g" A9 ’Jwg_ﬂ-_—/ﬂ-‘@u'é e b aJ) 21515

iman, diwajibkan atas kamu gqishaash

“Hai orang-orang yang beri
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka

barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah
(yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (vang
diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara
yang baik (pula). yang demikian ity adalah suatu keringanan dari Tuhan

lampaui batas sesudah itu,

kamu dan suaty \ahmat. Barangsiapa yang me

Maka baginyé siksa yang sangat pedih.”
atas ayat di atas ahli waris memiliki otoritas terhadap

Berdasarkan

pelaksanaan hukuman mati bagi pelaku jarimah pembunuhan ditentukan

oleh ahli waris. Seandainya ahli waris korban memberikan maaf terhadap
ah, maka pembunuh tidak lagi wajib diqishash tetapi

pelaku jarim
tuk membayar diat kepada ahli waris.

kepadanya diwajibkan ub

b. Perzinaan
urut Wahbah az- Zuhaili adalah:

pengertian Zin? men
10 azgb g S s & J g Al M = Medo

. 41 Figh al- [slami W@ Adillatuhu...., him. 26.

10 g/ ahbah az-Zuba!
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“Zina adalah setiap persetubuhan yang dilakukan oleh laki-laki dengan

perempuan bukan karena milik atau subhat.”

Karena tidak adanya kepemilikan yang sah atau karena tidak adanya

suatu ikatan pernikahan yang sah, maka perbuatan zina tersebut dilarang
oleh syari’at Islam. Untuk itu, sebagai konsekuensi untuk pelaku zina yaitu

hukuman bagi para pelakunya. Hukuman yang dijatuhkan berbeda-beda

sesuai dengan penggolongannya.

Macam-macam Zina dan hukumannya digolongkan menjadi 2 (dua)

macam:

a) Zina ghairu muhshan

Zina ghoiru muhshan adalah zina yang dilakukan oleh laki-laki dan

perempuan yang belum berkeluarga atau belum menikah. Hukuman

untuk zina ghairt muhshan ini ada dua macam yaitu dera seratus Kkali

dan pengasingan selama satu tahun.

b) Zina muhshan

muhshan adalah zina
g sudah berkeluarga atau sudah menikah. Hukuman

Zina yang dilakukan oleh, laki-laki dan

perempuanl yan.

an ini adalah dera seratus kali dan rajam.

untuk pelaku zina muhsh

Hukuman bagi pelaku zina muhshan, para ulama telah sepakat
bahwa hadnya adalah berupa hukuman mati yang disebut dengan

jalan dilempari batu atau sejenisnya.

rajam dengan
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Berdasarkan literatur Islam dijelaskan bahwa, hukuman rajam

dilaksanakan dengan cara menanam sebagian anggota tubuh (dada

sampai kaki) pelaku jarimah zina, kemudian dilempar dengan batu

atau sejenisnya sampai meninggal dunia serta dilakukan di hadapan

publik (biasanya dilakukan di depan masjid dan sehabis shalat

Jum’at).
Dilihat dari proses rajam yang diancamkan kapada pelaku zina
muhshan merupakan hukuman yang berat dan mengerikan bila

dibandingkan dengan jenis pidana mati yang lainnya. Tujuan

pengenaan hukuman tersebut adalah bahwa ia harus berfungsi

agai suatu alat yang menjerakan bagi masyarakat. Oleh karena itu

seb
dalam penetapan terdakwa tidak boleh sembarangan, sehingga pelaku

a terbukti benar-benar melakukan perbuatan zina. Tanggung

gat besar terpikul di pundak Qadhi/Hakim sebelum

zin

jawab yang san,
dia memutuskan hukuman dirajam sampai mati. Dalam Islam untuk
zina atau tidak melalui:

a) Pengakual dari pelaku zina ity sendiri sebanyak 4 (empat) kali

an dari empat orang saksi

by Pemb akti yang dapat dipercaya, muslim
dan melihat dengan mata kepalanya sendiri.

yang sholeh
- mlah saksi sebanyak 4 (empat) orang tertera

dalam firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 15
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2

° 70 :,n 6 o, 08 o o fo’ - - °
. IMJE&‘)WUP.{;Lﬁwa?w‘E’;tuJB
“Dan (terhadap) para perempuan yang mengerjakan perbuatan

keji hedaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yan
g
memzaksikannya)

Sebelum menjatuhkan hukuman hadd, yaitu dirajam sampai

maka harus dipenuhi beberapa persyaratan berikut:

keadaan sehat (berakal/tidak gila)

mati,
a) Pelakunya dalam

b) Seorang mushim
¢) Telah menikah
d) Pelakunya sudah baligh- !

¢c. Perampokan
dalam Islam disebut dengan hirabah

- Pengertian
Audah adalah keluar untuk mengambil harta atau

menurut Abdul Qadir
atau mCHBRUt‘

ckuatan, dan jauh dari pe
is perampokan merupakan pengambilan harta

nakuti, dengan cara kekerasan, dengan

rtolongan.l2

rang dengan cara kekerasan.
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah
dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang
demikian itu (sebagai) suat penghinaan untuk mereka didunia, dan di
akhirat mereka peroleh siksaan yang besar.”

i para ulama membagi menjadi 4

(empat) bagi perampokan sesuai dengan jenis

perbuatan perampokan yang dilakukanoys-

bagi pelaku peramp0kan yang h.anya menaku.t-nfakuti atau
1) Hukuma® a;g;ngeﬁdak berhasil adalah dipenjarakan atau diasingkan.

; tanpa membunuh adalah dipotong

pellklmnumi:lﬂp0kan tuk ambil
eng 2 me
2) Htangan danul?akinya dengan bersilang, yaitt dipotong tan | e
3) i(-lalllﬂl;w.nany:ntuk membunuh tanpa mengambil harta adalah dibunuh atau
4) lPllukuma:xnnm:l:tuk membunub dan mengambil harta adalah di bunuh
(hukuman mati) dan disalib-
Pemberontakan
Islam disebit dengal Al-Baghyu menurut arti
pemberontak dalam
bahasa adalah
s b, ..
enuntut sesuaty.

S e s




13 Ahmad War
14 wahbah az-
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Pengertian tersebut kemudian menjadi popular untuk mencari dan

menuntut sesuatu yang tidak halal, baik karena dosa maupun kezaliman."

Menurut Wahbah az-Zuhaili pemberontakan adalah

“ 4G g i, i g O ol 55 oo Bl o gl

“Menghindarkan diri dari kepatuhan seseorang yang sudah tetap

tanpa mendurhakai  dengan pertengkaran walau

kepemimpinannya
dikembalikan.”
ntakan dalam Islam dikenal dengan istilah Al-baghyu.

Pembero
para pemberontak adalah jika pemberontak terdiri

Kewajiban memerangi
pendapat mayoritas umat Islam dan

g-orang yang menyalahi
ereka buat. Sedangkan jika

madzhab sendiri yang M
emberontak hanya terdiri dari sat¥ indvidu mereka tidak wajib diperangi

p

tidak mengakibd

dengan catatan
ukum-hukum keadilan

kepadanya diberlakukan B

atkan kekacauan dalam masyarakat,
berdasarkan hak-hak yang

::ban yang harus mereka taati.

; bersumber pada Firman Allah surat An-Nisa ayat 59 :
kepada pemimpi™

 inar Graﬁka, 2005), him. 109.

\_/
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya)

”

dan ulil amri (penguasa) diantara kamu ...

. Murtad

Murtad dalam hukum Islam dikenal dengan istilah riddah

Pengertiannya adalah keluar dari agama I[slam atau keluarnya seorang

muslim yang telah baligh dan berakal dari agama Islam dengan

kehendaknya sendiri tanpa paksaan dari orang lain.

Pelaku riddah atau murtad dikenai pidana mati karena dapat

membahayakan jamaah [slamiyah. Pada saat itu sering terjadi peperangan
orang Islam dengan
si lawan (musuh) [slam. Oleh karena itu, Hadits

antara orang- orang Quraisy, rahasia-rahasia jamaah

Islamiyah menjadi konsum
Nabi yang menjelaskan tentang orang
antisipasi ata¥ pencegahan agar rahasia jama’ah Islamiyah
embunuh orang m

yang paling mujarab efisien untuk menjaga kepentingan tersebut. Hadits

yang murtad harus dibunuh

merupakan
urtad merupakan media alternative

tidak tersebar Juas. M

Nabi berbunyi :
P O Oldw bL.:l cCLwd-” o Lot L

4,194»\\‘}.:4»‘1 J gy JB 1B ¢ plis

15 }LJU aud JA oA
sanad ibn Majal & Muhammad ibn ash-
«piriwayatkan dari jalur

Shabbah < Sufyan bin

h, dari Ayub, dari Ikrimah, dari ibnu

«yainah

Abdillah Muhammad yazid Al-Q

azwaini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut:

15 bau Al- Hafidz Abi
Dar al-Fikr, 1995), him- 50.
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‘Abbas, dia berkata: Rasulullah bersabda: Barang siapa mengganti

agamanya, maka bunuhlah dia.”

Pilihan agama merupakan hak asasi bagi tiap-tiap orang. Apakah dia

akan memeluk Islam, yahudi atau Nasrani sekalipun, hal itu merupakan

kewenangan dia untuk menentukan pilihannya. Islam memberikan

petunjuk kepada setiap manusia untuk pilihan tersebut, juga Al-Qur’an

telah memberikan petunjuk kepada setiap manusia untuk memilih mana

yang baik dan yang jelek.

Dalam QS. Al-Kahfi: 29

te
2. a T 22 % T3 <. ’,,: /-; -3 Q’d ilo‘ s
gz ) aseb sl AT S e o 3555 e 31 S5
b ‘JGE_MM{&U

E'
JiJE oL L, gt | hatiid O Lol e
oA T Ll 7 e s

“ n itu datangryd dari Tuhanmu: Maka
“Dan katakanlah Ke(l;,etf;a hendaklah ia beriman, dan barangsiapa
barangsiapa yang i erlah ia kafir” - Sesungguhnya telah kami sediakan
yang ingin (kafir) gl ka, yang gejolaknya mengepung mereka.
bagi orang orang fn mum niscaya mere akan diberi minum dengan air
Dan jika meminta ndieiih yang menghanguska" muka. ’Itulah minuman
seperti besi y ang ':;a rempal istirahat yarg paling buruk”.

yang paling bu
. atas memberikan kebebasan kepada manusia

Secara ckplisit 3%
jalanny?d mas

untuk berimatt atau perkufur, 2P
paik sedand jalan Kufur adalah jalan yang

. ter
merupakan jalan yan€

terburuk.

mg-masmg Allah memberikan kebebasan

untuk memilih .
i dengan catatan bahwa jalan iman
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3. Manfaat Hukum Hudiid Dalam Tatanan Masyarakat

Hukum pidana Islam merupakan syariat Allah yang mengandung

kemaslahatan bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun akhirat. Syariat

Islam dimaksud, secara materiil mengandung kewajiban asasi bagi setiap

manusia untuk melaksanakannya. Konsep kewajiban asasi syariat, yaitu

menempatkan Allah sebagai pemegang segala hak, baik yang ada pada diri

sendiri maupun yang ada pada orang lain. Setiap orang hanya pelaksana yang

berkewajiban memenuhi perintah Allah. Perintah Allah dimaksud, harus

untuk kemaslahatan dirinya dan orang lain.
disebut juga dengan jarimah, dan yang dimaksud

ditunaikan
Hukum kepidanaant
jarimah di sini adalah jarimah hudid, yaitu tindak kejahatan yang

seorang atau lebih seorang

dengan
yang menjadikan pelakunya

dilakukan oleh s¢

Allah SWT agar orang tidak mengerjakan sesuatu yang dilarang-Nya atau

sesuatu yang di
hawa pafsunya, sehingga kenikmatan sesaat membuat dia

_ Sehinnga Allah SWT menetapkan ancaman

:ntahkan-Nya. Karena tabiat manusia
meninggalkan

cenderung menurutl

ang dapat menghalangi manusia untuk

. oodihnya hukuman dan jatuhnya harga dirinya, sehingga

tidak dilanggar oleh manusia, dan perintah-

ahatan dapat diwujudkan dan beban
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yang diembankan oleh Allah kepada manusia dapat dilaksanakan.'® Allah

SWT berfirman dalam surat al-Anbiyaa’ ayat 107 :

-

/ d"f/‘.l, 114 /’
~— .‘-‘JJ‘U, . ,w-)y" 3 1o

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi

g’,f-..”

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu,

semesta alam”

Masih diterapkannya hukum mati yang dalam hukum Islam disebut

hudiid dalam masyarakat dapat memunculkan aksi penolakan dari sekelompok
masyarakat yang menganggap bahwa hukum hudiid merupakan pidana yang

kejam dan tidak manusiawi.
Penerapan pidana mati dalam hukum Islam atau hukum positif
tif bagi kehidupan manusia. Secara spesifik dapat

memberikan dampak posi

dirasakan oleh :

a. Terpidana
id pada seseorang dapat mengakibatkan

kesadarannya bahwa apa yang ia lakukan melanggar |
berlaku, sehinnga kesadaran untuk memperbaiki atau |

usi dilakukan- 1
\

atauran yang

bertaubat sebelum ekse

b. Ahli Waris
ota keluarganya dijatuhi hukuman

Bagi ahli waris yang salah satu angg
sangat berat karena kehilangan anggota

i g beban yang

mati akan menanggu?

_ / rata Negara dan Kepemimpinan dalam Ta‘karan Islam (al-
16 [mam al- Mawardi H“k“md a‘n' : Abdul Hayyie dan Kamaluddin Nurdin, Cet. I,
1 vatud ad-0

Ahkamussulthaniyyah wal W, ayDO) him. 425
(Jakarta: Gema Insani press, 200°7
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Pada dasarn
ya penerapan hukuman hudiid lebih merupakan be
ntuk

ketaatan hamba
kepada sang pencipta, karena di dalam setiap hukum
yang

diun
dangkan terdapat hak Allah SWT dan hak manusia ata
u masyarakat.

B.
Hukuman Hud#d Bagi Pelaku Riddah

1. Pengertian Riddah

Ri i
iddah berartl menolak agama Islam dan memeluk agama 1
ain baik

melalui perbuatan atau lisan.
Dengan demikian
perbuatan murtad

mengeluarkan seseorang dari lingkungan Istam.'®

SR i (PP
Jadlysf D el g Y o o B A
lgd)-ﬂjb)ifngl‘

* adalah kembali dari agama Islam kepada kekafi
ran,

Riddah menurul syara

niat, perbualarn

yang menyebabkan kekafiran atau denga
n

baik dengan

ucapan.
Menurut Abdul Qadir Audah riddah adalah
(D‘»’Y' (","\";)i ()L»Yl o f_)z-')l. PICTE g
”kembah- (keluar) dari agama Islam atau memutuskan (keluar) dari ISIam” 20

kum-hukum Allah, terj. Zaimudin dan Rusydi
i

Jasan Le" p H
i, Peﬂ!e i 00 ) im. 347.
irut; Dar al-Fikr 1989)

18 5, Rahmat L o Do
Grafindo P fsa
Jslami W@ Add Jatuhu, juz V1. (Be

sulannan
Jakarta: pT R&
¢ uhalh Al-Figh al-!
al- Islami..., him 706.

. 163 15 Wahbah 82°Z
Audah, q-Tasyri o

20 Abdul Q2 adir ‘A

Jind ¥
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Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapatlah dipahami

bahwa orang yang murtad adalah orang yang keluar dari agama Islam dan

kembali kepada kekafiran.

Riddah merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah karena dilihat dari

pengertian riddah itu sendiri bahwa orang yang murtad itu telah mengetahui
Islam dan mengamalkannya, Jalu ia keluar dari Islam. Padahal seharusnya

]ihara agama Islam.

s 15y WS i s IS o
J b il Ly

setiap muslim wajib meme

33:.35») axl2ds 3 dkay o

melihara keislamannya dan menjaganya dari hal-hal

Setiap Muslim wajib me
yang merusak, membatalkan, dan
kepada Allah SHT 4

memutuskannya yaitu murtad. Juga wajib

memohon perlindungar

Riddab
Rahasia kerasny? hukuman dalas
perdasar atas akidah dan iman. Akidah

masyarakat muslim kokoh tegak
inti kehidupanny

as kepribadiannya,
boleh se0raE pun menyentuh atat mengusik dasar ini.

2. Dasar Hukum
mengikis kemurtadan bahwa

adalah as a, dan roh keberadaannya. Oleh
karenanya, tidak
urtad dengan terang-terangan telah melakukan tindakan

m

Seorang Yans
erupakan bahaya terhadap

jam. Karend, ia m

kejahatan terbes
. tonsi dirinya. Juga merupakan bahaya

4 ter. Moch Anwar dkk, (Bandung: Sinar Baru

wi Bantet Sullamut Tauft

21 ypam Naw2

Algensindo: 2009), hi™ 15.
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terhadap kepentingan pertama dari lima kepentingan pokok agama yaitu

menjaga agama, diri, keturunan, akal dan harta.

Menurut Ahmad Wardi Muslich dalam

menyebutkan bahwa hukuman untuk pelaku riddah ada 3 (tiga) macam, yaitu

hukuman pokok, hukuman pengganti dan hukuman tambahan.

a. Hukuman Pokok
Hukuman pokok untuk pelaku riddah adalah hukuman mati.

ini adalah hukuman yang berlaku umum untuk setiap orang

Hukuman mati

yang murtad, baik Jaki-laki maupun perempuan, tua maupun muda. Namun

u Hanifah ada perbedaan untuk seorang perempuan dan anak-

perempuan tidak dihukum mati, melainkan dipaksa

kembali kepada Islam. Apabila ia menyatakan Islam maka ia dibebaskan.
Akan tetapi, apabila ia tidak mau menyatakan Islam maka ia tetap ditahs

mengikuti kedua orang tuanya, dan setelah baligh ia

kecilnya.

pada masa
setelah baligh ia murtad.

2) Apabil2 ja m

kecilnya [slam,

3) Apabil2 iap

bukunya Hukum Pidana Islam,
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4) Apabila ia berasal dari negeri bukan Islam, yang ditemukan di negeri

Islam.?

Sebagai pengganti dari hukuman mati yang tidak diterapkan kepada

anak mumayyiz dalam keempat keadaan tersebut adalah ia dipaksa untuk

menyatakan Islam, seperti halnya perempudn, dengan jalan ditahan.

Menurut ketentuan yang berlaku, orang
kecuali setelah ja diminta untuk bertobat

yang murtad tidak dapat

dikenakan hukuman mati,
Apabila setelah ditawari untuk bertobat ia tidak mau maka barulah
hukuman mati dilaksanakan.

cara tobat adalah dengan dengan mengucapkan dua kalimat

Adapun
pengakuan-pcngakuan dari orang murtad terﬁadap

syahadat, disetai dengan
melepaskan diri dari setiap agama dan

apa yang diingkarinya dan
—— nenyimpans dari agama Islam.

ool e Y
Iy RO P Ware HP)
h murtad, ialah kembali bertobat ketika itu

capkan dua kalimat syahadat

Kewajiban orang
dengan mengu

hal yang mengakibatkan kemurtadannya.”

idana Islam. terj. Tim Tsalisah, Juz

— gsiklopedi Hukum P!
. ] Qadir Audah,
2 5 y-Syahid A';’g:alah’ 1998), him- 281

. sullamut 707

terj. Moch Anwar dkk, (Bandung: Sinar Baru

V, (Beirut; Muassasah 2”5 e
3 [mam Nawawi Ban
Algensindo: 2009); im. 30-
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b. Hukuman Pengganti
! |
| Hukuman pengganti untuk pelaku riddah berlaku dalam dua keadaan |

sebagai berikut.
1) Apabila hukuman pokok gugur karena tobat maka hakim menggantinya

dengan hukuman ta’zir yang sesuai dengan keadaan pelaku perbuatan

tersebut, seperti hukuman jilid (cambuk), atau penjara, atau denda, atau

cukup dengan dipermalukan.

2) Apabila hukuman pokok gugur karena syubhat, seperti menggugurkar

hukuman mati bagi pelaku wanita dan anak-anak maka dalam kondisi

|
ini pelaku perbuatan itu dipenjara dengan masa hukuman yang tidak |
|
|
i

terbatas dan keduanya dipaksa untuk kembali ke agama Islam.>*

c. Hukuman Tambahan |
Hukuman tambahan yang dikenakan kepada orang yang murtad ada |

dua macam, yaitu:

itaan atau Perampasan Harta

1) Pen
murtad meninggal atau dibunuh maka hartanya menjadi

Apabila orang
milik bersama dan tidak boleh diwarisi oleh siapapun, dengan kata lain b
harus disita oleh negara. _ |

harta tersebut
akapan untuk Melakukan Tasarruf

2) Berkurangny2 Kec
fidak berpengaruh ¢
apun kecuali warisan, tetapi ia berpengaruh terhadap

Riddah rthadap kecakapan untuk memiliki sesuatu

dengan cara ap

_/ﬁ:h:—”ukum Pida”a [slam...., blm., ]27.

% Ahmad Wardi MY5
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kecakapan untuk men-fasarruf-kan hartanya. Dengan demikian, fasarruf

orang murtad seperti menjual barang, ditangguhkan keabsahannya.?*

Tidak hanya itu, Islam juga menangguhkan hukumannya di akhirat nanti
jika ia mati dalam keadaan murtad dan dalam kekafiran yaitu sia-sia amalnya

di dunia dan di akhirat, karena mereka itulah para penghuni neraka dan

mereka kekal didalamnya
Islam tidak memaksa seseorang untuk masuk kedalamnya, juga keluar

dari agamanya yang kemudian masuk kedalam agama tertentu. Karena Islam

tidak menerima agama dijadikan mainan dimana orang bisa masuk
kedalamnya hari ini, kemudian keluar keesokan harinya. Iman yang benar

menurut Islam adalah yang berdasar atas pilihan dan sukarela tidak ada
paksaan.
Firman Allah surat Al-Bagarah: 256

-

- &/’/ - T Pl (T Rl . 7
s . ¢ L2 ur@w;p;ns,jdlgwfgﬁ&b

«Tidak ada paksaan uniuk memasuki agama Islam; sesungguhnya telah jelas

jalan yang benar daripada jalan yang sesat”.

tersebut dapat diambil beberapa pengertian. Bahwa ayat ini

Dari ayat
pada orang lain untuk tidak mendapatkan paksaan

ari seseorang: Ayat ini

mem

juga dapat dipahami sebagai kalimat

beragama d

-

2 1pid., him., 131-




|
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perintah bahwa ia menyuruh seseorang untuk tidak melakukan pemaksaan
kepada orang lain tentang suatu hal, termasuk dalam agama. Bahwa apabila
seseorang yang dipaksa masuk pada suatu agama sementara hatinya menolak,

maka orang itu tidak dapat dikatakan telah memeluk agama tersebut karena

tidak ada kemantapan hati.

Macam-macam Riddah
Riddah menurut pengertian di atas adalah kembali dari agama Islam

kepada kekafiran, baik dengan niat, perbuatan yang menyebabkan kekafiran

atau dengan ucapan.

Sel g ini banyak orang sembarangan bicara, sehingga dari mulutnya

keluar ucapan-ucapan yang bisa mengakibatkan mereka keluar dari Islam dan

mereka tidak menyadari bahwa ucapannya itu menimbulkan dosa bahkan bisa

membawanya pada kekufuran . Dalam hal ini, riddah terbagi menjadi tiga

macam, yaitu:

a. Riddah dalam itikad

Yang dimaksud riddah dalam itikad adalah keyakinan yang tidak
sesuai dengan akidah Islam. Yang termasuk dalam itikad ini adalah:
kebenaran adanya Allah swt, meragukan kerasulan Muhammad

meragukan
benaran isi al-Qur’an, meragukan adanya hari akhir dan

saw, meragukan ke

meragukan adanya surga dan neraka.®
Adapun keyakinan semata-mata tidak menyebabkan seseorang

murtad sebelum diwujudkan dalam bentuk ucapan dan perbuatan.

menjadi

*_—//i‘:‘:;]”sullamul Taufiq..., him., 16.

26 [mam ‘NawaWi B
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Dengan demikian, seseorang yang baru beritikad yang bertentangan dengan
Islam, belum dianggap ke luar dari Islam dan di dunia secara lahiriahnya ia
tetap dianggap sebagai muslim dan tidak dikenakan hukuman. Adapun di

akhirat ketentuan dan urusannya diserahkan kepada Allah swt. Apabila

itikadnya itu telah diwujudkan dan dibuktikan dengan ucapan atau
perbuatan maka ia sudah termasuk murtad.

. Riddah dalam perbuatan

Keluar dari Islam dengan perbuatan terjadi apabila seseorang

melakukan perbuatan yang diharamkan oleh Islam dengan menganggapnya

boleh atau tidak haram, baik ia melakukannya dengan sengaja atau

melecehkan Islam, menganggap ringan atau menunjukkan kesombongan.

seperti bersujud kepada berhala, matahari, bulan, atau bintang,

Contohnya

serta memuja-muja, menganggap memiliki kekuatan (keluasaan) selain

kekuasaan Allah.

. Riddah dalam ucapan

uar dari Islam juga bisa terjadi dengan keluarnya ucapan dari

berisi kekafiran. Contohnya seperti pernyataaan

Kel

mulut seseorang yang
punya anak, mengaku menjadi nabi, mempercayai pengakuan

bahwa Allah
i nabi, mengingkari nabi, malaikat, serta mangucapkan

seseorang menjad
gan scbutan : Hai kafir! Hai Yahudi! Hai

kepada orang muslim de?
agama! Sambil beritikad bahwa yang

ah orang yang beragama Islam, maka orang yang

Nasrani! Hai ora?

dituju (dipangel) itu adal
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memanggil itu menjadi kafir, Yahudi, Nasrani atau tidak beragama. Kar
| ena
kejelekannya itu kembali kepada pembicara.”’

Sabda Nabi Muhammad saw :

(s olg) U2 2>1l8 5y 48 o=l Jor 31 asTH3)

« Apabila seorang laki-laki mengufurkan saudaranya yang musli aka
m, m

kekufuran itu kembali kapada salah seorangnya”

Kalau yang dituduh tersebut memang orang kafir (murtad), dibenark
? an,

akan tetapi kalau yang dituduh itu bukan orang kafir (murtad), mak
, maka

kekufuran kembali kepada pembicaranya. Dan sabda-nya:

JB LS Ol 0f Lrasils sliads 35T, =Y JB e 0l L

(s o13)) ade
berkata kepada saudaranya sesama muslim, hai kafir!

Cnor ) Yl}

“Sigpa saja yang

Maka kekufuran itu kembali
kafir itu memang orang kafir,

kepada salah seorangnya. Kalau yang

dipanggil ya memang begitu, akan tetapi

ka kekafiran kembali kepada pembicaranya”.2®

kalau bukan kafir, ma
Masalah
bukan kafir. Maka

memurtadkan
Mereka adalah golo

Jang paling berbahaya adalah mengkafirkan orang yang
dari itu, yang memiliki otoritas fatwa dalam hal

seseorang adalah orang-orang yang mendafam ilmunya

ngan khusus yang mampu membedakan antara yang
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gath’l dan yang zhanni, antara yang muhkam (ayat yang jelas hukumnya),
dan yang mutasyabih (yang samar hukumnya).”

4. Sebab Pelaku Riddah di Hukum Mati
Para ulama sepakat bahwa sumber hukum pidana mati dalam Islam ada

empat, yaitu: al-Qur’an, al-Hadits, [jma dan Qiyas. Dari empat sumber

tersebut, pada hakekatnya hanya ada 2 (dua), yaitu al-Qur’an, al-Hadis.

Karena hanya dua sumber tersebut yang mempunyai teks-teks asli yang

bersumber pada Allah SAW dan merupakan dasar syari’at Islam dan berisi

aturan-aturan yang bersifat umum. Karena sifatnya yang umum tersebut tidak

semua perkara dapat dihukumi atau dijelaskan secara terperinci. Dari sinilah

pendapat para ulama untuk menggali hukum-hukum yang terkandung

dala.[n ayat_ayat al-QuI' an. Sedangkan dua lainnya (ijma ’danqiyas) “
|
|

merupakan cara pengambilan hukum-hukum nash al-Qur’an dan al-Hadis.

Murtad atau keluar dari agama Islam merupakan bahaya terbesar bagi l‘

arakat muslim. Untuk itu, para pelaku riddah dihukumi hudiid yang f

masy
berupa hukum bunuh atau hukum mati. JE

Adapun murtad yang
Islam dan kaum muslimin. Ia termasuk dalam orang-orang ‘

aktif, bukan hanya mengkufuri Islam, akan tetapi

juga memerangi

g memerangi Alizh dan rasul

qu Taimiyab, memerangi ada dua macam: dengan tangan dan ;
|

gi dengan lisan dalam perkara agama bisa lebih keji

-Nya dan berbuat kerusakan di muka bumi.

w Murtad tmjauan Al-Qur’an dan Sunnabh, terj. Irfan Salim, Abdul

2 yusuf Qardha
(Jakarta. Gema

s, 1998), him. 65.
Hayyie Al- Kattanie,
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daripada memerangi dengan tangan. Karenanya, Nabi saw membunuh orang

yang menyerangnya dengan lisan, sementara beliau membiarkan hid
up

sebagian orang yang memeranginya dengan tangan. Begitu juga merusak ada

dua macam. Ada yang dengan tangan dan dengan lisan.*

Diriwayatkan dari Abu Amru asy-Syaibani baha al-Mustawrid Al-‘Ajali

masuk agama Nasrani setelah sebelumnya muslim. Lalu, ia dibawa oleh

Atabah bin farqad kepada Imam Ali. Oleh Imam Al, ia disuruh tobat kepada

Allah, tapi ia tidak mau. Ali lalu membunuhnya.

Taimiyah menyebutkan : bahwasanya Nabi
ongan orang-orang murtad dan memerintahl
untuk membunuh segolongan yang lain. Golongan kedua dibunuh
karena menyatukan murtad _dengan perkara-perkara lain yan
mengandung bahaya terhadap Islam dan kaum muslimin. Contohnyi
perintah Rasul saw untuk merl}bunuh Miqyas bin Hubabah pada hari
Sfutuh (pembebasan), karen {a menyatukan kemurtadannya dengan
membunuh dan merampas harta seorang muslim, lalu dia tidak bertobat
membunuh Ibnu ketika ia menyatukan kemurtadannya dengan
mencaci dan membunuh seorang muslim. Beliau saw juga menyurut
unuh Ibnu Abi Sarah ketika ia menyatukan kemurtadann
hongan terhadap Rasul 3! rdannya

problem penentizt perbuatan riddah dalam Islam kembali
epada hari-har awal kekhalifahan, Khususays pada perang riddah.
Sobagaimand : ojaskan bahwa riddah ditandai dengan penolakan Islam
dongan perkataat; PF ghapusan. Pepolakan Islam dengan
rkataan berarti menolak keberadadn Tuhan dan sjaran-ajaran agama
pe uk sebagian Qur'an atau ajaran-gjaran pokoknya
zakat). Penolakan Islam dengan perbuatan

Islam, termas

seperti shalat gjan shadagab ( ;

perarti perbuat yang pertentangan dengan ajarannya, penolakan dengan
perarti menolak melakukan perbuatan yang diwajibkan oleh

penghaByse?
Qur’an.

B S —

® rbid., him.58-
g dan Hak Asasi Manusia, terj. Riyanto, (Yogyakarta:

31 .
Ibid. him. 5% Kebebasan Agam

32 David Litley
7, him. 111

Pustaka Pelajar, 199
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Sesudah wafatnya Nabi pada tahun 632 M, Abu Bakar menggantikan

Muhammad sebagai pimpinan masyarakat. Adapun ancaman keretakan di

antara anggota-anggota masyarakat yang terkemuka ketika kepemimpinan

Abu Bakar tersebut dengan munculnya sejumlah suku Arab yang menentang

sentralisasi otoritas politik di Madinah yaitu menuntut pembebasan beban

zakat, suatu tuntutan yang ditolak dengan keras oleh Abu Bakar. Peperangan

yang penuh dengan pertumpahan darah terjadi untuk menumpas

pemberontakan mereka terhadap pemerintah Madinah.>

Beberapa suku Arab yang mengakui Islam selama masa kenabian harus

membayar zakat, dalam jumlah
etelah wafatnya Nabi,

meneruskan membayar zakat, karena mereka menilai bahwa kesepakatan

pemerintah Madinah batal
Bakar dalam banyak kesempatan pembicaraan

yang biasanya ditentukan melalui kesepakatan

dengan Nabi. S beberapa suku Arab menolak untuk

mereka dengan dengan sendirinya dengan wafatnya

Nabi. Sebaliknya Abu
komunikasinya dengan suku-suku jtu menekankan bahwa mereka harus tetap
pemah mereka janjikan karena kesepakatan mereka

melaksanakan apa Y298
dengan Nabi,
suku Arab yang menol

tetapi dengan Tuhan. Untuk itu kemudian Abu

itu bukan hany2

Bakar membunul warg

ak untuk membayar beban

a

zakat.3'1

3 1pid., him-
34 rbid., him.
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1. Latar Belakang

Semenjak berakhirnya perang dingin, ditandai runtuhnya salah
satu

negara adikuasa yaitu Uni Soviet, maka isu global beralih dari k
omunisme

dan pertentangan antara blok Barat dan blok Timur, ke masalah b
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asasi Manusia, masalah lingkungan, dan masalah liberalism
€

a arl
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masyarakat internasional, tidak terlepas dari

anda hampir semua
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karena isu hak asasi manusia sudah mulai
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Yarakat dl.lﬂlas

baru bagi mas
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dilontarkan semenjak
rikatan Bangsa-

sampai lahimya Pi2g%™ s
| Declaration of Human Right” pada tanggal 10

« Universa

Bangsa tentang Hak Asasi

Manusia, yai

Desember 1984-
gna Cartha di Inggris tahun 1215, sebenarnya di

jum lahir M
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Jauh sebe
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memberikan jaminan perlindungan hak asasi manusia bagi penduduk

Madinah yang terdiri atas berbagai suku dan agama.'
Ketetapan ini berkaitan dengan kemaslahatan umum yang menjami

hak-hak istimewa mereka sebagian hak dan kewajiban yang dnmlhlu oleh

kaum muslimin. Sebab, prinsip persamaan dalam Islam adalah pengakuan

hak-hak yang sama antara kaum muslimin dan bukan muslim.

Ketetapan tersebut di samping bersifat umum juga bersifat khusus, yaitu

hidup, hak keamanan jiwa, hak perlindungan baik laki-
perempuan, dan baik golongan Islam maupun non-Islam.

laki maupun
Piagam Madinah tidak mengenal kategori dikotomi di

Dengan begitu
antara manusia. Golongan Islam dan penduduk lain sama-sama diakui hak-
satu golongan pur yang diistimewakan.”

hek sipilnya, tidak
yang fundamental,

(HAM) merupakan suati hal

Hak AsaSl MamISla
pa dekade, isu-isu hak asasi manusia

sensitif dan kontroversnal Selama bebera

telah menjadi pefdebatan

dasar kepada kecenderungan munculnya isu-isu

Hal ini ber
hanya d_lpenga_ruhl oleh anasir-anasir politik dan

juga agama dan budaya. Terbentuknya konsensus
jversal Declaration
ori oleh sekelompok negara pemenang perang

maupun hukum-

hak asasi manusi? bukan

hukum melainkan
Of Human Rights pada tanggal :
!

internasmnal tentang Uni

an HAM dan Keberadaan Peradilan HAM di

Syatns y Per 9.
ahan dalam Piagam Madinah Ditinjau dari

1 bdlll his
Rozali A donesws 2002): insip Pemerint
1994), him. 151.

Indo l‘lﬁl i
nesz,z(Jakam pulung an, Pr insip- P"’d Persadav

J. Suyuthl alcart®: Raja Grafinc®
Pandangan Al-Qur @ ¢
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memperkuat pandangan bahwa isu-isu hak asasi manusia tidak saja terkait

dengan persoalan Kkrusial menyangkut aspek-aspek dan standar universalitas

hak-hak asasi manusia fetapi juga terkait dengan latar belakang
pembentukannya untuk menciptakan perdamaian dunia. Di kalangan negara-
negara muslim termasuk Indonesia, persoalan hak asasi manusia bukanlah hal
baru. Syari’at Islam bersifat universal banyak menjelaskan prinsip-prinsip
g hak asasi manusia dan kebebasan. Bahkan

dasar tentang persamaan tentan
ketika Nabl Muhammad SaW mendeklarasikan Piagam Madinah, hak asasi
posisi tertinggi konstitusi Islam pertama

manusia di tempatkad dalam

tersebut.
Terlmgkapnya tindak Pelﬂnggaﬁm HAM yang banyak teljadi dimasa
masa rezim Orde Baru yang runtuh melalui gerakan

lalu, khususnya pada
ulan mei 1998, telah mendorong seluruh

reformasi mahasiswa pada b
a melindungi hak-hak dasar setiap

komponen bangs? sadar akan pentingny

hak dasar itu,

yang kemudian dikenal dengan Hak Asasi

individu. Hak- Sored
ituangkan dalam konstitusi Indonesia.

ilar-pilar reformasi di bidang

dalah mengamwdemen UUD 1945 yang di dalamnya
a

muat tentang HAM. Implikasinya, tentu saja perlu
me

pemerintah persama Ssama dengan DPR

Tahun 1999 tentang HAM. Berdasarkan UU

yu No-
berhasil men al
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ini, negara mendapatkan amanat untuk melindungi hak-hak seluruh warga

negara, yang salah satunya mendirikan institusi Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM).

Penegakan HAM yang masih belum maksimal, sekurang-kurangnya
mendapat pengakuan dan
1999 tentang HAM. UU ini juga menjadi jalan

secara formal telah upaya pencgakannya setelah.

dikeluarkan UU No. 39 Tahun

HAM yang jebih fokus, terencana dan sistematis pada tataran

dan budaya serta diaplikasikan secara formal dan

konstitusional, sosial

informal.

Sistematika
No.39 Tahun 1999

ulisan Undang-Undang

Di dalam sistematika PP
ari 11 bab. Jumlah keseluruhan pasal

. Manusia ini terdiri d

ada 106 pasal, deng? gincian S

~ Hi dup yanE terdiri dari 1 pasal.
n

ntang HaK u

- Bagianlt€ oiutkan Keturunan Yang

I
Berkeluarg? dan Me

- Bagian I tentan&

tang
- Bab III ten 39 Tahun 1999 Tentang Hak Azasi
' omo 23 November 2010.

3 Deni Kamaltdi® * "cqow

Manusia (HAM), bttp: /1
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- Bab IV tentang Hak Memperoleh Keadilan yang terdiri dari 3 pasal.

- Bab V tentang Hak Atas Kebebasan Pribadi yang terdiri dari 8 pasal.
- Bab VI tentang Hak Atas Rasa Aman yang terdiri dari 8 pasal.
g Hak Atas Kesejahteraan yang terdiri dari 4 pasal.

- Bab VII tentan
rta Dalam Pemerintah yang terdiri dari 4 pasal.

- Bab VIII tentang Turut s€

- Bab IX berisi tentang Hak Wanita yang terdiri dari 4 pasal.

Hak Anak yang terdiri
iban dasar Manusia yang terdiri dari 4 pasal.

- Bab X berisi tentang dari 15 pasal.

Bab IV berisi tentang Kewaj
Bab V berisi tentan& Kewajiban dan Tanggung jawab Pemerintah yang

terdiri dari 2 pasal-
asan dan Larangan yang terdiri dari 2

Bab VI berisi tentang pembeb

pasal. | |
pab VII berisi tent2? Komisi Nasionzl dan Hak Asasi Manusia yang
a

terdiri dari 25 pasal- o
.1 tentang partisipasi Masyarakat yang terdiri dari 4 pasal.
si

i i g terdiri dari 1

yang terdir dari 1 pafal.
yang terdiri dari 1 pasal.

pasal. )
jhan

Bab X perisi Ketentua? peral
tuan PenutuP

isi tentang . .
ber® Umum, dijelaskan mengenal pengertian
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pelanggaran hak asasi manusia, anak dan Komisi Nasional Hak Asasi

Manusia (KOMNAS HAM).*

Pada bab II tentang Asas Dasar, khususnya dalam pasal 4, disebutkan
tentang beberapa hak dasar manusia. Antara lain hak untuk hidup yang

merupakan hak yang paling fundamental bagi setiap manusia dan merupakan
i dalam keadaan apapun dan oleh

hak asasi manusia yang tidak dapat dikurar

siapapun.
Pada bab III yang merupakan bab 15! dalam undang-undang ini, berisi
ia. Bab ini terdiri dari beberapa

am hak asasi manus

bagian yang menjelaskan tentang macam pak asasi manusia tersebut.

uraian tentang macam-mac

Dalam bab [V tentang Kewajiban Dasar Manusia, antara ain dikatakan
memmbulkan ke
. menegakkan dan memajukannya.

Tanggungjawab Pemerintah,

wajiban dan tanggungjawab

bahwa setiap hak asasi manusia

Pada bab

egakka?

melindungi, me?

Undang inb P
dalam Undang-U? _ qousia OB diterima oleh negar2 Republik

asasi T
internasional tentang hak

an, disebutkan bahwa yang

Indonesia.
¢mbatasa” dan Lar?t8
q Un dang-Undang No. 39 Tahun

tan dengan pelarangannya

. Sinar Grafika, 2010), him.

1999 Tentang B2
sasi 1\/lanusia,(h‘l“‘rta

\—_——/ A
Tabun 19%° ot P

24,

o

4 yU Nomor 39




¢
i
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ditujukan pada semua lapisan masyarakat baik pemerintah, parpol, golongan

apapun.
Bab VII tentang Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (KOMNAS

asas, susunan pengurus, AD/ART,

asyarakat, baik itu kelompok, organisasi

Bab VIII tentang Partisipasi Mas
rpartisipasi dalam penegakan HAM.

. Selain itu juga berhak

penyebarluasan informasi mengengi

hak asasi manusia-
Asasi Manusia, disebutkan bahwa

Pada bab IX tentang Pengadilan Hak
HAM maka

Jan Umum- Pen;

(in it sebelum dibentukny2 pengadilan ini, maka
5

akan dibawa ke pengadilan Hak

jadi pelanggaran

apabila ter)
Asasi Manusia dibawab pengadi

ngadilan ini dibentuk dalam

kasus-kasus pelanggafa“ .
tuan Peral

pada bab X tental
. manusia yang

ketentuan mengen?! h

in
perundang-undang®” lat AS o, s el - tn 2 tabn

ai
ll'li Mcngen
arus disesuaikan dengan

undang-undat Keanggo ugas

sejak berlakun)’
dan wewenang s€

undang-undan® ini-

S Ibid., him. 35-36-




S1

Pada bab XI tentang Ketentuan Penutup, disebutkan bahwa Undang-

Undang ini berlaku semenjak diundangkan. Cara pengundangannya dengan
am lembaran Negara Republik Indonesia.

cara di tempatkan dal

tang Hak Asasi Manusia

3. Tujuan UU No. 39 tahun 1999 Ten

setiap tata aturan perundang-undangan yang dibuat

maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Akan menjadi hal yang
g_Undang dibuat ti

ama halnya dengan Undang-Undang ini,

Sudah barang tentt

mempunyai
dak mempunyai maksud dan tujuan

sia-sia ketika Undan
ada beberapa tujuan

yang jelas. S
Tahun 1999

Undang—Undang No. 39

Tentang Hak Asasi Manusia il

untuk membedakan baik dan buruk

an sikap dab perilaku dalam

untuk memutuskan sendiri

. uny
ia mcmp . .
us o Samping iqu, untuk mengimbangi
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. Hak Asasi Manusia yang diatur dalam UU ini adalah hak untuk
hidup dan hak untuk tidak dihilangkan paksa dan/ atau tidak
dihilangkan nyawa, hak berkeluarga atau melanjutkan keturunan, hak

mengembangkan diri, hak memperoleh keadilan, hak atas kebebasan
asa aman, haka atas kesejahteraan, hak turut serta

pribadi, hak atas T
dalam pemerintah, haK 12 ita, hak anak, dan hak atas kebebasan
gatur Hak Asasi Manusia, diatur pula kewajiban
rintah dalam penegakkan

beragama. Selain men :
dasar serta tugas dan tanggung jawab peme
Hak Asasi Manusia-.

2. Sebagai Pedoman pembentukan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia

(KOMNAS HAM).
.. (KOMNAS HAM) adalah

an lembaga Negara

lembaga mandiri yano

lainnya yang perfungst mel

pengaduall Jan/ atau gugatan atas

ipasi masyaraka! _
i usulan mengenal perumusan

i manusia kepada

dan penyebarluasan informasi

4. Prinsip Umum tentans
alami institusional yang

HidupP

a. Hak Untuk
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yang dikaruniakan Allah Yang Maha Tinggi kepada setiap manusia
Seseorang tidak kuasa untuk menghidupkan orang lain dan melenyapkan
hendak Allah SWT.

dalam pasal 9 yang perbunyi sebagai berikut: "
mempertahankan hidup dan

hidupnya tanpa ke 10 Mengenai hak hidup, terdapat

1) Setiap orang b€ perhak untuk hidup,
meningkatkan an taraf kehidul
2) Setiap orang berhak untuk hldup ten

lahir dan b
3) Setiap orang be rhak atas

ptram, aman, damai, sejahtera,

lingkungat yang baik dan sehat.

Lingkungan yan& sehat dan baik jugd merupakan salah satu hak

idak kalah pentin
alnya dirampas

lingkungan tempat ting&

g Manusia tidak akan rela apabila

oleh orang lain. Perampasan hak

ncemari lingkungan tempat

manusia yang U

ini bisa melalui

tinggalnya-

b. Hak Atas Kebebasan Pribadl

Kebebasan dapat di
i sini perkaitan dengan hak

H 10 . Putra’ o
usna Zikra, 1995, B Nomor 2
Undans _Undané
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pelanggaran hak asasi manusia. Mengenai hak kebebasan beragama,

Pasal 22

terdapat dalam pasal 22

1) Setiap orang bebas memeluk 28 ya m sing masing dan wntk

beribadat menurut agama dan CPercayaannya i

2) Negara menjamin kemerdakaal setiap OTANS 0 ik ogamanya
masing-masing W untuk  beribadat menurut agama dan
kcpercaYaannya itu.

B. |
Hukuman Mati perspektif Hak Asas

1. Definisi Hukuman M2 ¢
iri darl i idana dan ka
mati terdin! yaitu katd pi "

iki makna te

Kedua kata tersebut emil

berarti hukuman,'3 Akan etapi

hukum konvenSional (h
ﬂcanmatinya

hukuman yang 42P2" mengakd

cet- I (J}M,aﬂn Kam¥s Besar

12

Ibid., him. 10

:3 Sudarsono; Kamys {luku:jn;n e 15
pustak ¢ Departeme®! Pendldnkan

a, 1993), him. 31>
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1) Pancasila
Pancasila merupakan falsafah dan pandangan hidup bangsa yang
dan martabat manusia yang tercermin dalam sila

menjunjung tinggi harkat

kemanusiaan yang adil dan beradab.

2) Undang-undang Dasar 45
dan landasan sumber

5 merupakan sumber

Undang-undang dasar 4
engan penerapant pidana

yang terkait d

mati diatur

hukum Nasional. Hal

diatur di dalamnya yaitu hak

setiap individu dapat fumbult,

amandemen
28A menyebutkaﬂ

hidup bebas. Pasal
ntuk hidup serta

“Setiap orang perhak U
»15

i : Jupanny-
hidup dan kehidup . ([qn{P)

3) Kitab Undang N
alisasin '
© atau diundangkan

15

Anonim, Und20&

higy ¢ J.E(.) Sahetapy- pidand Mat
7.

O
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rasan Oleh dua orang atau

e) Pasal 365 ayat (4); pencurian dengan keke
malam atau dengan Jalan membongkar dan

lebih, pada waktu
sebagainya, yang menjadxkan orang luka atau mati.
f) Pasal 444, pem bajakan di laut, di pesisir, di P

sehingga ada orang mati.

3. Klasifikasi Hukuman Mati
muncul nilai-nilai

an bermasyarakat atau bernegard,

Dalam kehidup
ilai-nilai

yang disepakati

ati dikenal

tersebut dapat terleg1t1mas
g telab disepak

g menyimpané dari ap2 Y20

Undang. Perilaku yan
Tidak ungkirl

dari pelanggaran dip
setiap pelanggaran

lagi, pahwa dalam

sebagai bentuk
yang

kehidupan terdapat bcrbagai pe]anggal'all
un tidak semua pelanggaran

dilakukan akan diancam 45 dipidan® "
: matl.
dapat diancam dengan pidan ana m " o dep ana
Berikut ini pentuk-be tuk pelanggaraﬂ y
erikut .
ilan ad hoc I‘[AM'
mati yang menj adl we wenaﬂg engadl
a. Genosida 7S a0 8 adalah sebagai
) . olaskal
Genosida gebagd and a4
ka
berikut: — ma fsud untuk M€ ghancurkar
e
'1akukﬂﬂ . ras,
« Setiap perbud®” yan di gl Lelompo¥ pangsa
h tau
7 selur (8
ka 17

atau memusna
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ua kejahatan yang ada didunia ini dapat

Akan tetapi tidak sem
erbuatan ini dilakukan dengan

perbuatan genosida. P

cara.

1.

2.

tahun 2000 tentang pe
seumur hidup at2

sedikit 10 whwﬂl-19

. Kejahatan TerhadaP Ke
31 9, yaﬂg

kemanus

“ Salah satu
meluas atat
ditujukan gecard
; . Pembunuhd?

kelompok

Membunuh anggota
fisik atau mental

penderitaan

yang berat terhadap

Mengakibatkan
anggota kelompokK
ondisi Kehidupan keiornp0k yang akan mengakibatkan

k baik seluruh

anggota-

Menciptakan k
atau Sebagainya

ahiran di

mencegah kel

kemusnahan secard fisi

Memaksakan tindakan—tindakan

dalam kelompok
Memindahkan secard

kekelompok fain."”
dalam P

u pldaﬁa

as
Dijelaskan i

. cute
. a al be i
iaan adalal seba sebag® bagi®’

rbuﬂtan.y
P ctemat Y ade?
Jangs”

Pemusn

w

18 4, .
. Ibid_, him. 124
Ibid, him. 137




Perbudakan
Pengusiran atau pemi
Perampasan Kemerdekaan atat pe

sewenang-wenang yang melang

Internasional

6. Penyiksaan

7. Perkosaan, perbudakan ora paksa, pemaksaan
kehamilan, Kemandulan %Y steri
Iekerasan seksual 1212 yang setar?

8. Penganiayaal terhadap S tau kellc_)tglx(porlgs tke

ang di i qan am poil ik, 1as, 1gsaa

Zgargnil?:[i?sn kgear;uafnm ataf alasan [ai yang telah diakul secara universal
sebagai hal yang dilarang menuru

9. Penghilangan orang ecar? paksa

10. Kejahatan apartheid”

w AW

rsifat istimewa, dan
{n un
: ungki?
ijalankal tidak ™

Jika ternyata ada kekeliural ataup?” kekt! .
. gekall

sebut- D

Pidana mati sekali d

(baru) dalam kasus te*
telah dijalankan, orang
dihidupkan lagi.”" anp ety YO
Hukuman M8t meruP o hukm:n i masib perlakt
kebebasan hak atas B . puku®
Meskipun  Beland? yans
Menghapuskanny® 57 1870- P77 s .
Indonesia at i persPe
aup
Pro dan kontra- Perdeba

pim- 67

20
Ibid., him.124 .
2] “a, . 5 fioot
J.E. Sahetapy- pidand Mat
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i pendapat; baik di kalangan akademisi, para

manusi :
anusia menghasilkan berbaga!
yang setuju diberlakukannya pidana

pakar hukum maupun pemuka agama. Ada
tuju diberlakukan,

yang bebeda- beda

bahkan meminta agar di

mati, dan ada pula yang tidak ¢

hapuskan dari hukum Indonesia, dengan alasan
tidaknya pidaﬂa

terhadap absah

mati yang pada satu sisi

_Bagi pibak yang
sional,

Perdebatan hukum

masih mengakui pidana mati d
ti adalah inkonstitu

_hwa pidan2 ™

menolak pidana mati, bcrpeﬂdﬂpat b

k
arena bertentangan den
di

Indonesia, setiap perat

dengan yang diatasnya: UnaE -

Yaitu:
D Bahwa hukuman mati ti
at- Parah“ e ihak yan
HAM korban dan taan 5
mati melanggar HAM di
melihat bagaima®?

2) Hukuman mati dinilal

seseorang yang s

v

pol
Ibid., him. 72-
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bol
eh mencabutnya. Oleh karena jtu, hukuman mati harus dihapuskan dal
am

perundang-undangan yang ada.

Menurut KOMNAS HAM, ang
ghapusan hukuman
Martabat manusia dan pengembangan HAM secara bertahap ",
ecara eksplisit bertujuan menghapuskan pidana mati.
pxhak—pihak yang tidak setuju

Di samping itu, sejarah jug? telah mencatat

t .

erhadap ancaman pldana matl Plhak-pxhak yang dunaksud diantaranya adalah:
sustru mempunyai daya destruktif, yaitu apabila

|

) Menurut Rolling, pidand mati J

ati nyawa manusia dan
seseorang,

tenang melenyapkan nya
wamanuSia.

be"kurang pula_lah hormat orang pad
arub Y208

gota-anggota PBB pada tahun 1989

mati membantu meningkatkan

memutuskan bahwa “ pen
dan kemudian

m
embuat protocol yang S

menganggap tepat dengan

n .
egara tidak menghor™

ya Ne gard
manusia dalam geadaan b agf“’n anap"
. men
mat! fian kel€

3
) Menurut Van Bemmeletl, akm AP
Pemerintah meng aha meﬂ

::g‘ menguasai keadaan
radilah keadaan © pahay? ¥ an p1dana

dapat dlpertanggun
atay alat untuk men aku

tersebut. Sebenarm

* Waluyadi, K&/
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Sebagaimana halnya dengan pihak yang Kontra dengan hukuman pidana
mati, terdapat pula pihak yang Pro terhadap pidand mati. Pihak-pihak tersebut di

antaranya adalah sebagai berikut: 2
ara masih meneguhkan diri,

masih bergulat dengan
oleh anasir-anasu yan

tertib masyarakat dikacaukan dat dibahayaka?

mengenal perikemanus

2) Menurut B. Bawazijr, bah™? p!

Pada penderitaan orang

itu hukuman pidana penjara ¢ ;
3 an ke r ;
) Hartawi A.M. mernandaﬂg ancar’ menghindart

Social defence, pidan? .
dﬂﬂ bﬂhaya

Yang mungkin terjadi
ang
dan mengé ot dan pernegard-

Mengakibatkan esengsa® s permaSy

Ibid., him. 61-62-
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Seperti halnya pembunuhan dalam perang. Masyarakat juga harus

mempertahankan diri.”
yang sebagian besar

hukum pidana mati

Dari sinilah, para pendukung
rapan hukuman pidana mati

terdiri dari masyarakat Islam mendukung Pee

Sebagai hukuman maksimal di Indon
keagamaan, hukuman mati jug?d didasarkan alasan untuk melindungi
tentraman dan kemaslahatan yang lebih

Masyarakat umum dan

luas secara efektif.
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UUN
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Keh'
idupan manusia i
berfuﬂgsi untuk men

keb
U.tuhan
dalam kehidupannya. H

Mag
yarak
a
t, agar tertib, amanl damai

hak
0
rang lain.'
menempatkan pidand mati

Dalam
hukum p:dana slam,

Pidan
a -alternatif, yang 3l
ditafs'

ko
ndisi
. A . 5
1-Qur’an dan al—Hadlts harus
_Oleb kare

Sum
uk
um dan bukan sebagdl

Saja
pada satu waktu

di;
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g an, karena membaw
g lai
n, hukuman matl gidak seha™ st
12l dij""lank
udl Hukt

h
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pidana
mati, haru .
s S memperumbangkan nilai maslahat dan nilai mudharat
gh me - |
nyatakan, menghindari kemudharatan harus diutamakan dari

Pa

da menarik manfaat.”
murtad merupakan salah satu perbuatan
ur’an telah dij elas

ah bahwa masalah m¢

Dal
am hukum Islam, riddah atau
amun dalam al-Q kan bahwa tidak

_ Karend jelasl

Yang dapat di
pat dihukumi mati. N
nganut

kepada manusia ifu

SUaIu
agama atau kepercay2a” e
ama atau kepercayaan tidak boleh

yang benar dan

jalan

Send' .

iri
untuk memilihnya-
arend antarad jalan

a
da pemaksaan 5
dari pihak manapu’

jelas perbedaannya-

Yan
8 salah sudah sedemikian

1
slam metmnberi kebebass® kepa

tidak
melakukan bentuk kckeralsﬂ11 apapu™
aSkaﬂ tidﬂk adﬂ

kﬁfhjp nmeﬂ

Sese
orang diizinkan u?

Dalam sejarah Nabi
Il'lem
aksa suatu kaum untuk masuk ’
yang murtad. Adap
&pa .
bila bersamaan dengd?
pEmb 1 ISiBIn '
ocoran rahasia [slam- Atk pan merekd
arta Ofﬂng m .
dih

Cara
membunuh dan meram®P
bila tetap t

b
ary )
lah dihukum mati-

S

2
Ibid, him. 120-

)
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Lrtad banyak dilakukan pada masa

Hukuman mati bagi orang yang ™
at perang riddah. Namun

Rasulullah dan awal kekhalifahar: Khususnya pad

telah dijelaskan di atas.
da at beberapa el

Untuk masa sekarang ini, di Ind

Para artjs seperti Pinkan Mambo y27& ?

Mambo, dan juga artis cantik Rianti &
In,
enukar dan meninggalka® Isl
Yan _ trick, N¢
g berlangsung di gerej@ 1d St pa dan ke

Sg
Seorang yang secar? tulus
be ot 17
berapa dari sebagial
ti .
dak dihukum mati- an
kebe?®

Islam iarkan
menga) K ebcbasaﬂ
ak meng .
apablla

3
M Yoman, Marde:
urtad. Blogspot-co™"
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iddah Menurut UU No. 39

B. An
alisis H
ukuman Mati Terhadap Pelaku R

Tahu
n 199
9 Tentang Hak Asasi Manusia
ah Undang-

Asasi Manusia adal

UU N
- 0. 39 Tahun 1999 Tentang Hak
g yan —_
- g menjamin hak hidup setiap ™ usia dan menjamin hak-hak asast
-
ia. Pasal 4 menyatakan -
n pribadi, pikiran dan hatt
k diakul sebagal

tidak disiksa hak kebeé
hak untuk tidak diperbudak, hak un
m dan hak untuk tidak dituntut a1as
jay tidak dapat

dihadapan
hak asas!

”Ha]c .
"uran-h’dup , hak untuk
L hak beragama

I dan persamaan
lah

“ar h
Gk an;‘gm yang berlaku surut @
alam keadaan apaP*" dan oleh siapapit .-
D [ ”
alam penjelasanny? yang dim ud denga « dalam keadaan apapunl
Aa|
ah termasuk dalam kead?®” perang: sengket? bersenj2® atau keada2?
arurg;
P . Tahu?t 1999 Tentan® )
i asal berikutnya adalah pasal 9 UU No. ¥
mp ertahaﬂf“’” pidup dan meningkarka
e

1

a
P orang perhak v

fqra f
kehidy "
ipannyda. . a Jalam
wasanya hak 3t dup ® gang nenyatak®® bahw?
dapat giambi! kembal oleh

dig
‘-lkung oleh banyak pengamat
pany?
gari Tuhat

ket
d
Upan adalah pembel‘iaﬂ

h
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pembicaraan terhadap tindakan yang demikian tetap tidak dapat dibenarkan. Dan
demi menjaga kepentingan yang lebih besar, tentunya pencabutan hak asasi

tersebut hanya berdasarkan alasan yang memperbolehkan, yakni pelanggaran

hak asasi manusia yang berat.
Berdasarkan UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM, secara tekstual
tidak ada aturan yang menerangkan tentang pidana mati, karena UU ini

memang
i hak hidup. Namun di Indonesia sendiri belum

telah menjunjung tngg
menghapuskan hukuman mati untuk kas
adap pelanggaran HAM, dan kejabatan yang paling
yang berlaku pada saat kejahatan

us-kasus tertentu. Hukuman mati

tersebut diterapkan terh

serius, berat dan sesuai dengan hukum

berlangsung.
dhoyono dalam debat capres dan cawapres

Presiden Susilo Bambang Yu
atakan hukuman mati kepada

i hotel Borobudur meny

yang diselenggarakan d
HAM merupakan

dan dan pelanggaran berat

arkoba, koruptof,
an efek jera bagi para pelalcunya

ilan yang harus ditegakkan dan memberik
am UU meliputi kejah

pengedar 1
d

kea atan genosida dan

anggota

atau mental yang berat

pok, pemusnaha®

akt
K * Badan Pekerj3 Kon in grpel‘
onl'l'as org/ hmati/dat a/Working
1),
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Mulyana dukun penggadaan uang yang membunuh 8 orang di Banten, serta

Sumarsih dan Sugeng yang terlibat pembunuhan satu keluarga di Surabaya.

Eksekusi yang paling terkenal pada tahun 2008 dan mendapat perhatian luas dari

publik adalah eksekusi Imam Samudra dan Ali Ghufron terpidana Bom Bali

2002.°
Untuk masalah riddah atau murtad, dalam hukum Islam memang telah jelas

bahwa seseorang yang murtad dihukum mati, itupun dengan alasan apabila
diikuti dengan memerangi agama Islam seperti membunuh dan

murtadnya

merampas harta kaum muslimin
Di Indonesia hukuman mati bagi pelaku riddah atau murtad itu sendiri tidak

yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia baik UU No 39

dijelaskan dalam uu
itu, para pelaku murtad di

Th 1999 ataupun UU No 26 Th 2000. Untuk
ati. Adanya hak hidup dan

1999 tentang HAM, jelas bahwa
mengemban tanggung
versal

hak kebebasan beragama

Indonesia tidak dihukum m

dalam pasal 4 dan pasal 9 UU No 39 Th

baga] a_nggota Perse
tuk menjunjung tingg

Bangsa

rikatan Bangsa-
i dan melaksanakan Uni

Indonesia S€

jawab moral dan hukum un
tentang HAM-
, [ndonesid (on
Matt, | Agustus 20
5 [T . Hukumaﬂ N I] d]akses
Wikipedia, Mati, 2011,
kuman_

Uwikipedia,org/wiki/H!




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan-pembahasan yang telah penulis uraikan dari bab

pertama sampai bab ketiga, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dal
am

hukum Islam, orang yang murtad atau riddah dapat dihukumi hudud yang

berupa hukuman mati apabila murtadnya itu disertai dengan memerangi Islam

dan kaum muslimin dengan cara membunuh dan merampas harta orang

a dengan terang-terangan menyatakan murtad.

muslim, serta mereka jug
an hak hidup dalam pasal 4 dan pasal

Adanya hak kebebasan beragama d

HAM menjadi landasan bahwa di Indonesia

9 UU No 39 Th 1999 tentang
pelaku murtad atau riddah tidak dihukum mati.
menyimpulkan bahwa m

dah itu sendiri bukan termasuk

urtad atupun riddah

Selanjutnya penulis juga

ot dihukumi mati karena perbuatan rid

pidana. Adapun

ya diterapkan bagi
dan kejahatan terhadap

tidak dap
da pada UU No

dalam tindak kejahatan
9 tentang HAM han

kejahatan ge

hukuman mati yang 2
39 Tahun 199 pelanggaran hak asasi
nosida

manusia yang berat seperti

kemanusiaan.
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B. Saran-saran
Diperlukan adanya keseriusan dalam penegakkan hukum yang berlaku,

sehingga tidak ada perbedaan antara hukum yang berlaku dengan pelaksanaan

di lapangan. Demi tegaknya hukum diharapkan cita-cita luhur yang menjadi

kehendak bersama dapat terwujud. Penanganan masalah apapun melalui jalur

hukum haruslah dengan seadil-adilnya, sehingga tidak ada anggota masyarakat

yang merasa dirugikan dari penerapan hukum.

Masih sedikitnya pembahasan hukum pidana Islam di Indonesia, semoga
[slam untuk bangkit mengkaji dan
at terhadap

menjadikan semangat para pemikir
ukum Islam, sehingga pandangan masyarak
pada persoalan hukum pidana hudid

entuk hukuman

mengembangkan h

hukum tersebut lebih terbuka, tidak hanya

yang berupa hukum mati yang selama ini dianggap sebagai b
dak manusiawi. padahal, dibalik ditetapkannya peraturan-

ypun peratural yang lainnya terkandung

yang kejam dan ti
dalam hukum [slam ma&
dalam yang harus terus

hikmah yang sangat men
akat Indonesia sendiri, walaupu pel
pamun hendaklah tetap

peraturan
dikaji.

aku murtad tidak

Untuk masyar

a Islam. Karena walaupun tidak

i akherat kelak.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
P
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ufik, hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesail
penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
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